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Dengan mengucap rasa puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas 
terwujudnya karya yang sederhana ini sebagai jawaban atas penantian serta doa 
yang telah diberikan. Skripsi ini akan saya persembahakan kepada: 
1. Kepada bapak dan ibu saya, yang telah memberikan dukungan moril 
maupun materi serta doa dan tiada doa yang paling khusyuk selain doa 
yang terucap dari orang tua. Ucapan terimakasih saja tak akan pernah 
cukup untuk membalas kebaikan orang tua. Karena itu terimalah 
persembahan bakti dan cinta ku untuk kalian bapak dan ibuku. 
2. Kepada bapak dan ibu dosen pembimbing, penguji dan pengajar, yang 
selama ini telah tulus dan ikhlas meluangkan waktunya untuk 
menuntun dan mengantarkan saya, memberikan bimbingan dan 
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Terimakasih bnayak bapak dan ibu dosen, jasa kalian akan selalu 
terpatri di hati. 
3. kepada saudara saya, mas Rino dan dek Tika, yang senantiasa 
memberikan dukungan, semangat, senyum dan doanya untuk 
keberhasilan ini, cinta kalian memberikan kobaran semangat yang 
menggebu, terimakasih dan sayangku untuk kalian. 
4. Untuk calon suami ku, yang senantiasa selalu sabar dalam memberi 
kan dukungan dan semangat disetiap waktu. 
5. Kepada almamater IAIN Surakarta dan semua pihak yang terlibat dan 
tidak bisa disebutkan satu per satu. 
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Artinya:  
1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
2. Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong, 
3. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Taubat. (Depag, 
1989: 603). 
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ABSTRAK 
 
Ayu Mutiara Citra Dewi,  Agustus  2018,  Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam 
Film Tanda Tanya (?),  Skripsi:  Program  Studi  Pendidikan  Agama  Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag 
Kata Kunci  : Nilai Pendidikan Akidah, Film Tanda Tanya (?) 
Untuk mengajarkan pendidikan akidah itu tidaklah mudah, kita tidak bisa 
semata-mata hanya mengandalkan melalui pendidikan saja, namun faktor 
lingkungan juga sangat berpengaruh. Terlebih saat perkembangan ilmu teknologi 
dan komunikasi saat ini yang sangat maju. Salah satunya adalah media film yang 
dapat dijadikan sebagai salah satu media pendukung dalam pendidikan. Film yang 
penulis teliti adalah Tanda Tanya (?). Dalam film ini banyak mengisahkan 
kehidupan beberapa tokoh, dan dengan beberapa keyakinan serta permasalahan 
dalam kehidupannya. Pada permasalahan yang dikaji mengenai, bagaimana nilai-
nilai pendidikan akidah yang terkandung di dalam film Tanda Tanya (?)? Dan 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai dan menganalisis 
pendidikan akidah yang terkandung di dalam film Tanda Tanya (?). 
  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang 
dilakukan adalah studi kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan 
dalam  penelitian yaitu data primer dan data skunder. Dengan mengambil objek 
kajian film Tanda Tanya (?), teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik 
analisis kajian isi (content analysis).  
 
Berdasarkan hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Film Tanda Tanya (?) merupakan film yang dapat 
dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya pendidikan akidah. 
Karena di dalam Film Tanda Tanya (?) ini mengandung nilai-nilai pendidikan 
akidah, ada tiga macam yaitu nilai pendidikan akidah dalam Film Tanda Tanya (?) 
yang meliputi: 1) iman kepada Allah berupa Uluhiyah-Nya, Ubudiyah-Nya, dan 
Rububiyah-Nya; 2) iman kepada kitab Allah; dan (3) iman kepada qada dan qadar 
berupa takdir Mu‟allaq dan takdir Mubram. 
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ABSTRACT 
 
Ayu Mutiara Citra Dewi, Agustus 2018. The Values of Faith Education in the 
Question Mark Movie (?), Thesis: Islamic Education Study Program, Islamic 
Education and Teacher Training Faculty, The Islamic State of Surakarta. 
 
Advisor : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
Key Words : The Values of Faith Education, Question Mark Movie (?) 
For teach faith education is not easy, we cannot only trade on through 
education only, however behavior factor also have quite influences. Moreover 
when technological science and communication are develops fastest in this time. 
For the example, movie which is become as one of the support media in Education 
field. The movie which the researcher takes research is Question Mark (?). In this 
movie tells some prominent figure‟s life, and some faithfulness in the life 
problems. In the problems which is did are how the values of faith education 
included in the Question Mark Movie (?) and the purpose of this research is to 
know the values and analyzed of faith education that included in the Question 
Mark Movie (?). 
This research take on qualitative research, the kind of research which is 
did is library research. The method of data collection is documentation method 
used data source which is did in the research is primary data and secondary data.  
And takes study object in the Question Mark Movie (?), the technique of 
collecting data use study content analysis technique. 
Based on the research and the discussion that is described, there is 
conclusion indeed Question Mark Movie (?) is the movie which is can be 
alternative in learning, particularly in the faith education. Because in the Question 
Mark Movie (?) contains values of faith education, there are 3 kinds values of the 
faith education in the Question Mark Movie (?) includes: 1) Believing to Allah for 
Uluhiyah-Nya, Ubudiyah-Nya, and Rubbubiyah-Nya, 2) believing to Holy book 
Allah: 3) and believing qada and qodar as Mu‟allaq fate and Mubram fate. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akidah mempunyai makna iman, kepercayaan, dan doktrin 
(Muhammad Iqbal, 2001: 80). Akidah kedudukannya sangat penting dalam 
ajaran Islam. Kuat dan lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh kualitas 
imannya (Muhammad Alim, 2011: 127). Akidah Islam yang mengandung 
makna ikatan, merupakan ajaran dasar Islam yang membicarakan keyakinan 
dasar yang harus dianut oleh setiap muslim. Disebut ikatan karena ia akan 
mengikat keyakinan setiap orang yang beriman sehingga hatinya tetap 
meyakini dasar-dasar ajaran Islam. 
Iman menurut bahasa adalah keyakinan dan kepercayaan yang kuat 
tentang keberadaan Allah SWT, terutama keesaan dan kekuasaan-Nya serta 
mengakui kerasulan Nabi Muhammad SAW. Selain itu, iman adalah 
keyakinan dan kepercayaan dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan 
diamalkan dengan perbuatan (M. Solihin, 2003:33). Beriman kepada Allah 
adalah dasar pokok ajaran Islam. Segala persoalan dalam ajaran Islam dapat 
dipecahkan dengan kunci iman kepada Allah. Oleh karenanya, masalah-
masalah iman kepada Allah harus mendapatkan perhatian sepenuhnya (H. A. 
Azhar Basyir, 1995: 43). Sebagaimana yang telah jelas tertera dalam firman 
Allah SWT dalam Q. S Al Fath ayat 4:   
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               
          
 
Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (Depag, 2007: 408). 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah telah memberikan rasa 
ketenangan pada hati orang-orang mukmin yang beriman, agar keimanan 
mereka semakin bertambah dari keimanan yang telah mereka miliki 
sebelumnya. Dan jika Allah menghendaki, Dia akan menolong segala 
kesusahan yang dihadapi umatnya, sebab Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Di dalam sebuah hadis riwayat Ibnu Hibban juga telah dijelaskan 
tentang keutamaan iman. 
 
Artinya: Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al‟Adani menceritakan kepada 
kami, Sufyan dan Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abu Murawih Al Ghifari, dari 
Abu Zharr, dia berkata: Aku bertanya,‟Wahai Rasulullah! Amalan 
apa yang paling utama?‟Beliau menjawab; “Iman kepada Allah dan 
Jihad di jalan-Nya”.(HR. Ibnu Hibban 407). 
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Dari hadis di atas telah dijelaskan mengenai amalan paling utama 
yaitu iman kepada Allah dan berjihad di jalan Allah. Sehingga kita dapat 
memahami salah satu amalan yang paling diutamakan dan bahkan 
mengamalkan amalan-amalan kebaikan yang lain untuk senantiasa berjihat di 
jalan yang diridhoi Allah. Bahkan berjihat di jalan Allah ini sangat dianjurkan 
agar manusia senantiasa mengingat akan adanya Allah. 
Kasus meradangnya sejumlah warga Sentul, karena di wilayahnya ada 
upaya pemurta dan oleh misionaris yang mengincar sejumlah warganya yang 
beragama Islam pada tahun 2014. Para pelaku mendatangi rumah warga satu-
persatu saat suami mereka berangkat kerja di siang hari. Dengan cara 
membujuk, para ibu rumah tangga diajak untuk melepaskan agama yang 
dianut dan memeluk agama lain, kejadian tersebut terjadi berulang-ulang. 
Kemudian warga setempat diajak ke Jakarta dan setibanya di Monas, mereka 
dibaptis (http://www.lasdipo.co/kasus-pemurtadan-terjadi-di-sentulbogor/). 
Kasus-kasus seperti inilah yang sangat memprihatinkan dalam masyarakat 
kita, dan bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
Berbicara mengenai agama, seseorang dituntut untuk bisa menjaga 
ketetapan akidahnya. Dan jika berbicara akidah, maka tidak lepas dari 
pembahasan mengenai beriman kepada qada dan qadar atau yang biasanya 
disebut takdir. Takdir adalah segala ketentuan Allah SWT. Takdir ada yang 
baik dan ada yang buruk. Salah satu contoh takdir adalah ujian atau cobaan 
yang diberikan Allah SWT. Ujian merupakan suatu ketentuan dalam 
kehidupan. Sebenarnya ujian bagi seseorang akan selalu meningkatkan 
ketinggian dan kemuliaannya di sisi Allah SWT, juga untuk menguji 
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kebenaran iman seseorang (Nabiel Fuad Almusawa, 2005: 216). Seperti 
firman Allah SWT dalam Qur‟an Surat Al-Ankabut ayat 2 berikut ini:  
        
Artinya: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan:, “Kami telah beriman, sedangkan mereka tidak diuji 
lagi?” (Kemenag RI, 2012: 396).  
 
Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu konsekuensi pernyataan iman 
seseorang adalah kesiapannya menghadapi ujian yang diberikan Allah SWT. 
Untuk membuktikan sejauh mana kebenaran dan kesungguhan iman 
seseorang, apakah betul-betul bersumber dari keyakinan dan kemantapan hati, 
atau sekedar ikut-ikutan serta tidak tahu arah dan tujuan, atau karena 
didorong oleh kepentingan sesaat, ingin mendapatkan kemenangan dan tidak 
mau menghadapi kesulitan. Keyakinan atau keimanan adalah solusi segala 
permasalahan. Yang ingin memperoleh kebahagiaan untuk dirinya dan untuk 
penyelamat umat manusia hendaknya ia memulai dari keimanan. 
Manusia dengan segala kelemahan yang dimiliki tidak akan memeluk 
agama Islam dengan mudah tanpa melalui proses pendidikan, bantuan dan 
bimbingan pihak lain untuk bisa membimbing dirinya sendiri (Hery Noer 
Aly, 1991: 1). Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari manusia 
dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, 
mengajar, dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup 
kepada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan 
bertangungjawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan 
sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. Dengan kata lain, proses 
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pendidikan merupakan proses rangkaian usaha membimbing, mengarahkan 
potensi hidup manusia yang berupa kemampuan dasar dan kehidupan 
pribadinya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial serta dalam 
hubungannya dengan alam sekitarnya agar menjadi pribadi yang 
bertanggungjawab (Jalaluddin & Abdullah Idi, 2007: 21-22).  
Untuk mengajarkan pendidikan akidah itu tidaklah mudah, kita tidak 
bisa semata-mata hanya mengandalkan melalui pendidikan saja, namun faktor 
lingkungan juga sangat berpengaruh. Terlebih saat perkembangan ilmu 
teknologi dan komunikasi saat ini yang sangat maju. Jadi peserta didik tidak 
hanya dapat belajar di sekolah saja, melainkan mereka juga bisa belajar  
melalui media informasi, seperti majalah, film, internet, dan televisi. 
Dari beberapa media yang disebutkan di atas, salah satu media yang 
bisa kita manfaatkan adalah media film. Film dapat dijadikan sebagai salah 
satu media pendukung dalam pendidikan. Film sebagai sarana edukasi bisa 
membantu para pendidik untuk merealisasikan tujuannya dalam 
mencerdaskan masyarakat. Dengan kata lain, film bisa menghadirkan 
pendidikan yang lebih menghibur dan lebih mudah diserap oleh publik. Hal 
yang sama dikemukakan Efendi (1993: 209) dalam Subur (2015: 76) bahwa 
cerita yang baik kemudian dikemas dengan media film adalah metode yang 
paling baik dalam menyampaikan pesan pendidikan Islam. Meskipun 
ceritanya fiktif, film justru mempunyai daya tarik bagi para penontonya. 
Dengan menyaksikan film, penonton biasanya akan terbawa dengan alur 
cerita yang diperankan oleh para tokoh dalam film tersebut. Dengan 
demikian, nilai-nilai pendidikan akidah yang terdapat dalam film tersebut 
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akan mampu diterima oleh para penonton dan menjadi suatu contoh yang 
dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun tidak semua film memiliki nilai teladan yang baik. Sekarang 
ini semakin banyak tontonan yang rawan mengajarkan kemerosotan akidah, 
dan sangat mudah dikonsumsi oleh anak-anak. Salah satunya yaitu tayangan 
televisi. Banyak program acara di televisi yang cenderung berbau kekerasan, 
pornografi, mistik, dan kemewahan yang semuanya tidak memperdulikan 
dampak yang menyertainya dan dapat mempengaruhi pemirsanya, terutama 
anak-anak. Oleh karena itu, penting bagi para orang tua dan guru untuk 
mendampingi anak dalam memilih tontonan yang akan dikonsumsi agar anak 
tidak terkena dampak buruk tontonan atau film. Namun sebaliknya justru 
anak mendapat manfaat positif yang mendidik, terutama sisi akidahnya. 
Salah satu film yang mengandung nilai-nilai pendidikan akidah yaitu 
adalah film Tanda Tanya (?). Di mana film ini mengisahkan kehidupan 
beberapa tokoh, dan dengan beberapa keyakinan serta permasalahan dalam 
kehidupannya. Kisah ini berawal dari seorang wanita yang bernama Rika 
yang dulunya ia adalah seorang wanita muslim yang kemudian memilih untuk 
berpindah keyakinan menjadi seorang Katholik setelah sang suami meminta 
untuk berpoligami dan dia memilih untuk bercerai. Keputusan Rika berpindah 
agama ini mendapatkan protes dari anaknya yang bernama Abi yang merasa 
bahwa ibunya telah berubah. 
Rika juga memiliki teman yang bernama Surya seorang laki-laki 
muslim yang taat beragama, ia adalah seorang aktor figuran. Surya rela 
melakukan berbagai peran untuk menghidupi biaya hidupnya yang serba 
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kekurangan. Pada suatu ketika Rika menawari Surya untuk cesting peran di 
gerejanya, hingga pada akhirnya Surya dipercaya untuk memerankan tokoh 
Yesus di Misa Paskah. Dengan rasa takut dan penuh dengan kekhawatiran 
akan memasuki gereja nantinya, surya memutuskan untuk meminta saran 
pada ustad Wahyu, yang mana kemudian ustad Wahyu mengatakan bahwa:  
“Itukan cuma fisikmu, hanya tubuhmu, walaupun kamu berada di 
negeri yang zalim sekalipun, tapi kalau kamu yakin, kamu bisa jaga 
hatimu, keimananmu hanya untuk Allah SWT Insyaallah aku yakin 
tidak apa-apa”.  
Singkat cerita, berawal dari perannya yang sangat bagus di gereja 
tersebut, akhirnya Surya dipercaya untuk bermain peran lagi dan karirnya 
semakin baik hingga dia berhasil menjadi bintang besar saat mendapatkan 
peran penting di sebuah sinetron yang di tayangkan di televisi. 
Di sisi lain ada Menuk teman Rika yang merupakan wanita muslim 
yang bekerja di sebuah restoran Tionghoa milik orang tua Hendra. Hendra 
dulunya adalah pacar Menuk dan kedekatan mereka sudah terjalin cukup 
lama, namun kemudian karena perbedaan keyakinan itulah yang membuat 
hubungan percintaan antara mereka harus berakhir. Menuk memutuskan 
untuk menikah dengan laki-laki muslim yang taat beragama namun tidak 
memiliki pekerjaan. Hal itu membuat Hendra marah kepada Menuk, 
suaminya, serta kedua orang tua Hendra. Singkat cerita, kemarahan Hendra 
memuncak saat H+2 setelah hari Raya Idul Fitri, di mana ia menyuruh semua 
karyawan restorannya untuk masuk kerja dan menyulut kemarahan suami 
Menuk dan insiden tersebut membuat ayah Hendra jatuh sakit dan meninggal. 
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Beberapa saat kemudian Soleh yang telah mendapat pekerjaan menjadi 
anggota Banser NU ditugaskan untuk menjaga malam perayaan Natal di 
sebuah gereja. Saat bertugas, Soleh gugur ketika bom yang ia amankan 
meledak. Kejadian tersebut membuat Menuk menjadi sangat terpukul.Hendra 
juga sadar bahwa sebelum ayahnya meninggal, beliau sempat tertarik 
mempelajari agama Islam kepada Menuk. Dari kedua kejadian yang menimpa 
Menuk dan ayahnya membuat Hendra berani memilih untuk menjadi seorang 
mualaf dan memeluk agama Islam. 
Hal yang paling menarik dari kisah ini adalah saat Rika menghadapi 
masalah dalam hidupnya yang membuat ia memutuskan berpindah agama, 
Surya yang tetap meneguhkan keimananya saat memerankan tokoh Yesus, 
serta Hendra yang memilih untuk menjadi mualaf setelah kejadian yang 
menimpa ayahnya serta wanita yang ia cintai. Dari berbagai kisah kehidupan 
yang mencerminkan akidah para tokoh dalam film Tanda Tanya (?) membuat 
peneliti tertarik menganalisis film dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akidah dalam Film Tanda Tanya (?)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akidah dalam film Tanda Tanya (?)”, maka penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul 
tersebut, yaitu: 
 
9 
 
 
 
1. Nilai  
Nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat (Qiqi Yulianti 
Zakiyah, Rusdiana, 2014: 15). Nilai juga bisa diartikan suatu seperangkat 
keyakinan atau perasaan yang diayakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, 
maupun perilaku (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 202). Sementara 
menurut Abd.Aziz (2009: 120) nilai ialah prinsip atau hakikat yang 
menentukan harga atau nilai dan makna bagi sesuatu. 
Dari beberapa penegertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan nilai yaitu suatu keyakinan atau perasaan yang 
diyakini memberikan corak khusus yang dapat mempengaruhi tingkah 
laku seseorang. 
2. Pendidikan Akidah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (UU No. 22 tahun 2003). Sedangkan menurut Ahmad Tafsir 
adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya (jasmani, akal, dan 
hati) (Ahmadi Tafsir, 2001: 26). 
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Akidah berasal dari kata kerja „aqada yang berarti ikatan. Dalam 
Islam, akidah dimaksudkan sebagai keyakinan-keyakinan dasar Islam 
yang harus diayakini oleh setiap muslim. Sedangkan menurut Muhaimin, 
akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang benar-benar menetap 
dan melekat di hati manusia (Muhaimin, 2004: 306). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akidah 
adalah penegembangan pribadi dalam semua aspek (jasmani, akal, dan 
hati) dalam memahami keyakinan-keyakinan dasar Islam yang harus 
diyakini oleh setiap muslim. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah 
Dari pengertian nilai dan pendidikan akidah di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa yang dimaksud nilai-nilai pendidikan akidah adalah 
sesuatu yang mendasar mengenai pendidikan terhadap akidah seorang 
muslim, yaitu mengenai keyakinan dasar-dasar Islam yang melekat 
dalam hatinya. 
4. Film Tanda Tanya (?) 
Film Tanda Tanya (?) adalah film yang bergenre drama. Film ini 
disutradarai oleh Hanung Bramantyo yang telah dirilis pada tanggal 7 
April 2011. Film Tanda Tanya (?) ini diperankan oleh beberapa tokoh 
yaitu Revalina S. Temat (Menuk), Reza Rahardian (Soleh), Agus 
Kuncoro (Surya), Endhita (Rika), Rio Dewanto (Hendra), dan Henky 
Sulaeman (Ustad Wahyu). Film ini menceritakan tentang kehidupan 
beberapa masyarakat di kota Semarang pada tahun 2010 yang menganut 
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beragam keyakinan dengan pesoalan kehidupannya masing-masing yang 
mencerminkan akidah para tokoh. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Manusia dilahirkan dengan keyakinan yang diturunkan dari kedua orang 
tuanya, namun dalam beberapa kasus banyak manusia yang merubah 
keyakinannya karena suatu alasan tertentu. 
2. Kebanyakan manusia tidak sadar bahwa dalam kehidupan ini Allah bisa 
mendatangkan hidayah Agama Islam kepada manusia lewat kondisi dan 
keadaan yang tidak disangka sebelumnya. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini 
dibatasai pada masalah nilai-nilai pendidikan akidah dalam film Tanda Tanya 
(?).” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung di dalam film 
Tanda Tanya (?) ?” 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
dan menganalisis pendidikan akidah yang terkandung di dalam film Tanda 
Tanya (?). 
 
G. Manfaat Penelitian 
Tidak ada yang lebih penting dari sebuah penelitian kalau tidak ada 
manfaat di dalamnya. Demikian juga dengan penelitian ini penulis juga 
mengharapkan ada manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, wawasan, 
sumbangan dan pemikiran bagi lembaga pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan 
dengan penelitian ini. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bagi Pendidikan Agama Islam, 
diharapkan guru dapat memanfaatkan ini sebagai alternatif sumber 
bahan pelajaran dalam rangka penanaman nila-nilai akidah pada 
siswa melalui karya khususnya film. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bagi penulis pada umumnya, 
diharapkan akan lebih mudah dalam memahami nilai-nilai yang 
terdapat dalam karya khususnya nilai-nilai pendidikan akidah, baik 
makna yang tersurat maupun tersirat dalam sebuah film. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai  
Efendi dalam Aang Ridwan mengemukakan bahwa nilai 
adalah pandangan, cita-cita, adat, kebiasaan, dan lain-lain yang 
menimbulkan tanggapan emosional pada seseorang atau masyarakat 
tertentu (Aang Ridwan 2013: 241). Sedangkan menurut Sutarjo 
Adisusilo (2013: 56) nilai berasal dari bahasa Latin vale‟rei yang yang 
artinya berguna, mampu akan, berdaya berlaku, sehingga nilai 
diartikan sebagai suatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling 
benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Di dalam 
pengertian umum, istilah nilai sering dipergunakan untuk hal-hal yang 
menunjukkan harga atau penghargaan, guna atau kegunaan, baik atau 
kebaikan, dan sebagainya.  
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai 
adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Nilai merupakan 
sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia karena mengandung 
makna kebaikan, keluhuran dan kemuliaan, sehingga dapat diyakini 
dan dijadikan pedoman dalam kehidupan (Anwar Hafid dkk, 2013: 
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19). Demikian juga Hery Noer Aly (1999: 55) mengatakan nilai ialah 
daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan pengabsahan 
pada tindakan seseorang.  
Ada dua pembagian besar tentang bentuk-bentuk nilai. Yang 
pertama, yaitu nilai dipandang sebagai konsep, dalam arti memberi 
nilai atau timbangan. Yang kedua, nilai dipandang sebagai proses 
penerapan hukum atau penilaian. Bentuk-bentuk nilai pendidikan juga 
dapat dibedakan dengan mendefinisikan apa “yang diinginkan” dan 
apa “yang disukai”. Pembahasan tentang perbandingan nilai-nilai 
berdasarkan keinginan membawa dua pembagian lain, yaitu nilai 
instrumental dan nilai instrinsik. Nilai yang pertama ada disaat 
seseorang mengutamakannya karena kebaikan yang ada padanya. 
Yang kedua, sesuatu itu baik bukan hanya karena sesuatu itu baik 
untuk mencapai tujuan tertentu, melainkan karena sesuatu itu sendiri 
memang baik (Hery Noer Aly dan Munzier, 2003: 137).  
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang diyakini 
kebenarannya yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai 
acuan tingkah laku, serta sesuatu yang dipandang baik atau buruk 
yang diyakini seseorang yang mempunyai corak khusus yang searah 
dengan pola pemikiran, keterkaitan, dan perilakunya.  
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b. Macam-Macam Nilai  
Menurut Abdul Aziz (2009: 123-132) nilai dibagi menjadai 
tiga macam. Di antaranya nilai logika, nilai etika, dan nilai religius. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai Logika  
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, peraturan, pembahasan, teori, atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada pencarian kebenaran. 
2) Nilai Etika  
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai 
atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat 
kelompok tersebut.  
3) Nilai Religius  
Nilai religius adalah suatu nilai atau sistem normal yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
c. Sumber Nilai  
Menurut Abu Ahmadi & Salimi (1994: 203), sumber nilai 
terdiri dari: 
 
1) Sumber Wahyu yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah  
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Sumber wahyu yang terdiri dari al-qur‟an seperti perintah 
shalat, zakat, puasa, dan haji serta nilai yang berasal dari sunnah 
yang hukmnya wajib terdiri dari tata cara pelaksanaa ibadah. 
2) Sumber Ra‟yu  
Sumber ra‟yu yang terdiri dari pikiran, adat istiadat dan 
kenyataan alam. Nilai yang bersumber pada duniawi yaitu 
memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap Al-Qur‟an serta 
Sunah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan tidak 
diatur oleh Al-Qur‟an dan sunnah. Nilai yang bersumber pada 
adat-istiadat yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. 
Serta nilai yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara 
berpakaian dan tata cara makan. 
d. Ciri-Ciri Nilai  
Menurut Ahdrain dalam Aang Ridwan (2013: 244-245) 
memaparkan ciri-ciri nilai, sebagai berikut: 
1) Nilai adalah sangat umum dan abstrak, yaitu standar-standar 
preverensi atau pilihan yang luas. Nilai yang bersifat abstrak tidak 
bisa diindera, hal yang dapat diamati adalah objek yang bernilai 
itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran, kejujuran adalah 
nilai, tetapi manusia tidak bisa mengindera kejujuran itu. 
2) Nilai adalah konseptual, tidak konkret, harus disimpulkan dari apa 
yang dikatakan atau dilakukan khalayak. Melalui wawancara 
secara lisan, kuesioner secara tetulis, pengamatan terhadap 
perilaku, dan pengkajian terhadap cerita rakyat, karya seni, dan 
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musik, sehingga seorang cendekiawan sosial akan dapat 
menyimpulkan suatu nilai. 
3) Nilai menunjukkan dimensi “keharusan”, dalam pengertian 
mempengaruhi pendekatan pribadi terhadap suatu objek dalam 
hubungannya dengan perilaku yang dibimbing moral. 
4) Nilai menunjukkan perbedaan antara nilai sosial yang 
mempengaruhi dengan nilai pribadi yang khas. Agar berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai tertentu, seseorang harus mempunyai 
keterampilan intelektual dan kesadaran untuk memahami 
maknanya dan memahami norma-norma yang berlaku. 
5) Nilai menunjukkan tidak konsisten, meskipun terdapat berbagai 
upaya, tidak pernah ada suatau masyarakat, yang di dalamnya 
semua hubungan sosial secara konsisten menyatakan persamaan 
atau nilai tertentu lainnya. Situasi seperti ini sering menimbulkan 
konflik sosial. 
6) Nilai bersifat mapan, suatu proses yang nilai-nilai umum berubah 
sering memerlukan jangka waktu yang panjang. Dalam beberapa 
hal perubahan sosial terjadi sebelum terdapat perubahan nilai yang 
relevan. 
2. Pendidikan Akidah 
a. Pendidikan   
Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik dan 
diberi awalan men menjadi mendidik yaitu kata kerja yang artinya 
memelihara dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata 
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benda yang memiliki makna bararti suatu proses perubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam rangka 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
(Syamsul Huda, 2012:139).  
Armai Arief dalam Khoiriyah menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya 
kepribadian yang utama. Pendidikan juga merupakan suatu proses 
yang berkesinambungan yang bertujuan untuk membentuk 
kedewasaan pada  diri anak. Proses pendidikan ini dikemas dalam satu 
sistem yang saling berkaitan antara satu unsur dengan unsur yang 
lainnya (Khoiriyah, 2014:14).  
Pendidikan menurut Al-Ghazali merupakan proses 
memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir 
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang diasampakan dalam 
bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses belajar itu menjadi 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri 
kepada Allah SWT sehingga menjadi manusia yang sempurna (Abidin 
Ibnu Rusn, 2009: 56).  
Pendidikan menurut M. Arifin (2000:10) mengartikan 
pendidikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang mengasilkan 
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban 
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 
tanggungjawab dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT.  
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Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, 
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan 
potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang 
peradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada proses pendidikan 
(Roqib, 2009: 15).  
Menurut Triwiyanto (2014: 23) pendidikan merupakan usaha 
menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, nonformal, dan informal di sekolah dan di luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi 
kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari dapat 
memainkan peranan hidup secara tepat.  
Menurut Hery Noer Aly dan Munzier (2003: 23) pendidikan 
merupakan proses pemberian sifat sosial kemanusiaan (humanisasi) 
kepada makhluk hidup. Pendidikan menghubungkan manusia dengan 
suatu masyarakat yang memiliki karakteristik kultural. Pendidikan 
memberi manusia sifat-sifat kemanusiaan yang membedakannya dari 
makhluk-makhluk hidup lainnya, serta memberinya pola-pola hidup 
dalam suatu masa dengan harapan ia akan menerapkannya kemudian 
menambah dan menguranginya sendiri.  
Sedangkan menurut Redja Mudyahardjo (2002: 46), 
pendidikan sama dengan hidup. Pendidikan adalah segala situasi 
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dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang. Pendidikan 
adalah pengalaman belajar. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula 
didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman belajar setiap orang 
sepanjang hidupnya. Pendidikan berlangsung tidak dalam batas usia 
tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup sejak lahir hingga mati. 
Pendidikan juga tidak terbatas oleh status dan tempat pelaksanaanya. 
Dengan demikian pendidikan dimaksudkan bukan sekedar pendidikan 
yang terbatas dengan pedidikan formal. Akan tetapi ia mencakup 
seluruh kegiatan yang mengandung unsur pengembangan potensi 
dasar yang dimiliki manusia kapan saja dan di mana saja ia dilakukan 
(Juwariyah, 2010: 45).  
Pendidikan yang baik, pastilah memiliki tujuan yang baik, 
yakni agar peserta didik menjadi pandai, ahli, bertambah cerdas, 
berkepribadian luhur, toleransi dan masih banyak lagi, merupakan 
contoh yang tujuan yang baik dalam pendidikan (Toto Suharto, 2014: 
86). Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berkonsep pada 
penciptaan tenaga manusia yang berdasarkan pada pemahaman nilai-
nilai dalam berkehidupan dan berkesinambungan, atau yang bersifat 
jangka panjang bukan jangka pendek dan bukan bersifat sementara 
(Rusli Yusuf, 2011: 10).  
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
mencapai tujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu 
melalui penanaman nilai-nilai kebaikan dalam berkehidupan dan 
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berkesinambungan yang berlangsung seumur hidupnya secara 
bertahap agar dapat memfungsikan dirinya secara baik di lingkungan 
sekitarnya. 
b. Akidah  
Akidah merupakan bagian yang mendasar dan penting dalam 
Islam. Ibarat sebuah bangunan akidah adalah fondasi dasar yang 
menyangga seluruh bangunan. Di dalam Islam, akidah merupakan 
fondasi ajaran yang digunakan untuk tempat berpijak seluruh 
bangunan keIslaman seseorang, sebaliknya akidah yang lemah atau 
rapuh akan membahayakan bangunan keIslamannya.  
Al-Munawir dalam Yunahar Ilyas menyatakan secara 
etimologis, aqidah berakar dari kata „aqada-ya‟qidu-
„aqidatan.„Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian, dan kokoh. 
Setelah terbentuk menjadi „aqidah kemudian memiliki arti sebagai 
keyakinan (Yunahar Ilyas, 2009: 1). Menurut istilah terminologis, 
akidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa 
merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi suatu keyakinan yang 
kukuh, dan tidak bercampur dengan keraguan (Nur Hidayat, 2015: 
24). Maksudnya yaitu keyakinan kokoh yang tidak bisa ditembus oleh 
keraguan bagi setiap orang yang meyakininya dan keimanan tersebut 
wajib selaras dengan kenyataan, tidak menerima keraguan dan 
dugaan.  
Dari Syaikh Ibrahim Al Laqqani dalam terjemah Jauharut 
Tauhid (2010: 16) mengemukakan:  
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Artinya: “Adapun sesudah itu maka ilmu tentang pokok-pokok 
agama hukumnya wajib (dan dia) butuh kepada penjelasan. 
Akan tetapi tersebab panjangnya (penjelasan) capeklah 
sekalian orang yang punya cita-cita maka jadilah 
meringkasnya itu sebagai sesuatu yang diharuskan.” 
 
Yang dimaksud dengan wajib di sini adalah wajib menurut 
syara‟ yaitu iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, kepada hari akhir, dan kepada qadha dan qodar yang baik 
maupun yang buruk dan tidak diizinkan meninggalkannya karena 
berdasarkan firman Allah: ُللها َلاِا َهَلِا َلا ُهَنَّأ ْمَلْعاَف “ketahuilah bahwasannya 
tidak ada Tuhan selain Allah” (Shalih bin Fauzan, 2004: 3), kemudian 
ilmu tentang pokok-pokok agama tersebut terangkum menjadi ilmu 
tentang akidah.  
Akidah difahami sebagai ajaran mengenai keimanan. Iman 
memiliki arti kepercayaan. Kepercayaan adalah anggapan bahwa 
sesuatu itu benar adanya tanpa harus dibuktikan dengan metode dan 
cara yang lebih sistematis. Seiring dengan perkembangannya, 
kepercayaan atau iman merupakan seperangkat pengetahuan, 
pengalaman, dan penghayatan terhadapa ajaran agamanya (Hasyim 
Hasanah, 2013:53).  
Sedangkan ulama fikih mendefinisikan akidah sebagai suatu 
yang diyakini dan dipegang teguh, serta sukar seklai untuk dirubah. 
Manusia beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengna 
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kenyataan, seperti beriman kepada Allah SWT, para malaikat Allah, 
kitab-kitab Allah, dan Rasul-Rasul Allah, adanya kadar baik dan 
buruk, serta adanya hari akhir (M. Abd Qadir Ahmad, 2008:116).   
Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan akidah adalah suatu 
proses usaha yang berupa pengajaran, bimbingan, pengarahan, 
pembinaan kepada manusia agar nantinya dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan akidah Islam yang telah diyakini 
secara menyeluruh serta melekat pada dirinya.  
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akidah  
Di dalam perkembangannya, aqidah disamakan artinya dengan 
keimanan atau keyakinan. Akidah dalam arti keimanan ini dibagi 
menjadi enam bagian, selanjutnya enam bagian tersebut dikenal 
dengan arkan-iman (rukun iman) yang terdiri dari: 
1) Beriman kepada Allah SWT  
Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucap dengan 
lisan, dan memperbuat dengan anggota badan (beramal). Hal 
paling penting dan mendasar dari seluruh keimanan seseorang 
adalah dengan mengukur kadar keimanan kepada Allah SWT, 
sang pencipta manusia, alam semesta dan sekaligus pemilik, dan 
penguasanya. (M. Fajar Shodiq, 2013:73).  
Dalil beriman kepada Allah SWT terdapat dalam Al-
Qur‟an surat An-Nisa ayat 136 berikut ini: 
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             
            
               

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan kepada 
kitab yang Allah SWT turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah SWT turunkan sebelumnya. Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (Kemenag RI, 
2012:100). 
 
Abdullah Bin Shalih Al-Fauzan (2010:191) menyatakan 
bahwa beriman kepada Allah SWT mengandung empat perkara 
sebagai berikut: 
a) Mengimani adanya Allah SWT (Mulkiyah-Nya)  
Mengimani adanya Allah ini bisa dibuktikan dengan 
pertama, adanya dalil fitrah, bahwa manusia mempunyai 
fitrah mengimani adanya Tuhan tanpa harus didahlui dengan 
berfikir dan mempelajari sebelumnya. Fitrah ini tidak akan 
berubah kecuali ada sesuatu pengaruh lain yang mengubah 
hatinya. Kedua, adanya dalil „aqli bahwa semua makhluk di 
dunia ini tidak muncul begitu saja secara kebetulan, akan 
tetapi segala sesuatu yang wujud pasti ada yang mewujudkan 
yang tidak lain adalah Allah, Tuhan semesta alam.  
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Ketiga, adanya dalil syar‟i yang menunjukkan adanya 
Allah adalah seluruh kitab-kitab samawi membicarakan 
tentang adanaya Allah. Demikian pula hukum serta aturan 
dalam kitab-kitab tersebut yang mengatur kehidupan demi 
kemaslahatan manusia menunjukkan bahwa kitab-kitab 
tersebut berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Keempat, 
adanya dalil indrawi tentang adanya Allah SWT, seperti 
orang-orang yang dikabulkan doanya. Ditolongnya orang-
orang yang sedang mengalami kesulitan, ini menjadi bukti-
bukti kuat adanya Allah. 
b) Mengimani sifat-sifat Allah (Rububiyah-Nya)  
Yaitu mengesakan Allah dalam tiga perkara yaitu 
mencipta, menguasai dan mengatur. Firman Allah SWT 
dalam surat Al-A‟raf ayat 54 yang berbunyi: 
            
             
         
    
 
Artinya:  sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemnyam di atas „Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah 
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hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
alam (Depag RI, 2007:157). 
 
 
c) Mengimani Uluhiyah-Nya  
Yaitu mengesakan Allah dengan ibadah, dimana anda 
tidak menjadi hamba bagi selain-Nya. Anda tidak 
menyembah malaikat, nabi, wali, syaikh, bapak dan ibu, anda 
tidak menyembah kecuali Allah semata. Anda mengesakan 
Allah dengan penghambaan diri dan menuhankan-Nya. Oleh 
karena itu, ia disebut tauhid uluhiyyah dan dinamakan pula 
tauhid ibadah. Jika dilihat dari sisi Allah, maka ia adalah 
tauhid uluhiyyah dan jika dari sisi hamba, maka ia adalah 
tauhid ibadah.  
Ibadah berpijak pada dua perkara besar, yaitu cinta 
dan mengagungkan, yang keduanya menghasilkan sikap yang 
disebut dalam surat Al Anbiyaa‟ ayat 90 berikut: 
            
                
    
 
Artinya: Maka kami memperkenankan doanya, dan 
kami anugerahkan kepadanya Yahya dan dan Kami 
jadikan isterinya dapat mengandung. sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik 
dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu‟ kepada Kami (Depag RI, 2007:329). 
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Oleh karena itu ibadah berarti perintah-perintah dan 
larangan-larangan, perintah yang berpijak kepada keinginan 
dan mencari cara untuk sampai kepada yang memerintah dan 
larangan yang berpijak kepada pengagungan dan ketakutan 
kepada Dzat yang Maha Agung. 
d) Mengimani asma‟ dan sifat-sifat Allah SWT (Ubudiyah-Nya)  
Bagian inilah yang banya diperbincangkan orang, dan 
orang-orang terbagi menjadi tiga golongan dalam masalah 
ini: mumatsil (golongan yang menyerupakan sifat Allah 
dengan makhluk), mu‟athil (golongan yang menghilangkan 
makna atau mengingkari sifat Allah), dan mu‟tadil (golongan 
yang mengambil jalan yang adil, yaitu jalan yang tengah). 
Adapun golongan yang kedua bisa mendustakan atau 
mengubah.  
Ketika seseorang telah meyakini adanya Allah, dan 
memfungsikan imannya dalam amal perbuatannya 
menempatkan Allah dan segala perintah-Nya di atas segala-
galanya maka kehidupan manusia di dunia ini akan 
memperoleh pegangan hidup yang kokoh, tidak mudah 
terjerumus dalam kesesatan, juga tidak mudah putus asa. 
Selanjutnya ia akan memiliki akhlak yang mulia, karena 
selalu berpegang teguh pada petunjuk Allah yang senantiasa 
menyuruh berbuat baik (Ali Sunarso, 2009:85). Selain itu, 
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manusia juga dapat meyakini adanya Allah SWT dengan 
menghayati sifat-sifat Allah SWT.  
Sifat-sifat Allah SWT tak terhingga banyaknya. Di 
antara yang wajib dimiliki Allah Jalla wa „Azza adalah 20 
sifat. Syarh Umm Al-Barahin dalam terjemah kitab Menuju 
Kebeningan Tauhid bersama As-Sanusi (2015:52-89) 
mengemukakan: 
Artinya: Kitab Asal berisyarat dengan huruf نم 
tab‟idiyah untuk menunjukkan, bahwa sifat-sifat 
Allah-Jalla wa „Azza tidak terbatas pada 20 sifat ini, 
sebab kesempurnaan-Nya tidak terbatas, namun 
ketidakmampuan mengetahui sifat-sifat yang tidak 
menjelaskan oleh dalil „aqli dan naqli membuat kita 
tidak disiksa karenanya, berkat anugerah Allah 
Ta‟ala.  
 
Berikut sifat-sifat wajib Allah SWT:  
a) Wujud artinya ada 
b) Qidam artinya dahulu 
c) Baqa‟artinya kekal  
d) Mukhalafathu Lil‟hawadisi artinya berbeda dengan 
makhluk-Nya 
e) Qiyamuhu Binafsihi artinya berdiri sendiri 
f) Wahdaniyyah artinya maha Esa 
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Kemudian wajib bagi Allah Ta‟ala tujuh sifat yang 
disebut sifat ma‟ani adalah sebagai berikut: 
g) Qudrah artinya kuasa 
h) Iradah artinya kehendak 
i) „Ilmu artinya mengetahui 
j) Hayat artinya hidup 
k) Sama‟ artinya mendengar  
l) Bashar artinya melihat 
m) Kallam artinya berfirman  
Kemudian tujuh sifat yang dinamakan sifat 
ma‟nawiyah, yaitu kelaziman tujuh sifat (ma‟ani yang telah 
disebutkan) yang pertama  adalah sebagai berikut: 
n) Qadiran artinya Maha Kuasa 
o) Muridan artinya Maha Berkehendak 
p) Aliman artinya Maha Mengetahui 
q) Hayyan artinya Maha Hidup 
r) Sami‟an artinya Maha Mendengar 
s) Bashiran artinya Maha Melihat 
t) Mutakalliman artinya Maha berbicara 
2) Beriman Kepada Malaikat  
Iman kepada para malaikat Allah adalah mengimani 
keberadaan mereka dengan keimanan yang kuat, tidak 
tergoyahkan oleh keraguan dan kebimbangan. Para malaikat 
berada di alam gaib. Tidak bersifat materi, tetapi sebagai 
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tabiatnya mereka dapat menjelma ke alam materi. Malaikat 
diciptakan dari cahaya. Malaikat berbeda dengan manusia, karena 
mereka diciptakan sempurna untuk berbakti kepada Allah, 
tunduk, dan patuh kepada kekuasaan dan keagungan-Nya, serta 
melaksanakan semua perintah-Nya (Muhammad Chirzin, 2015: 
90-92). Malaikat adalah termasuk tentara Allah SWT, malaikat 
juga menjadi alat penghubung antara Tuhan dengan makhluknya 
(Syeikh Mahmud Shalut, 1990: 21).  
Menurut Al-Qur‟an, malaikat mempunyai ciri-ciri antara 
lain, bertubuh besar dan memiliki sayap-sayap. Jumlahnya 
berbeda-beda ada yang memiliki dua sayap, tiga sayap, atau 
empat sayap, sebagaimana perbedaan tugas dan kedudukannya. 
Mereka merupakan salah satu tentara Allah yang mampu 
menampakkan diri dengan berbagai wujud dan bentuk sesuai 
dengan keadaan yang menuntutnya dengan kehendak Allah SWT 
(Nur Hidayat, 2015:77). Berikut keterangan di dalam Al-Qur‟an 
Surat Fatir ayat 1 mengenai ciri-ciri malaikat: 
           
            
 
 
Artinya: Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi, 
yang menjadikan malaikat sebaga utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, empat. Allah 
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menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu (Depag RI, 1996:346). 
 
Nama-nama sepuluh malaikat dan tugasnya yang wajib di 
imani yaitu:  
a) Malaikat Jibril, tugasnya menyampaikan wahyu. 
b) Malaikat Mikail, tugasnya menyebarkan rezeki dan 
menurunkan hujan. 
c) Malaikat Israfil, tugasnya meniup sangkakala. 
d) Malaikat Izrail tugasnya mencabut nyawa mahkluk hidup. 
e) Malaikat Raqib, tugasnya mencatat amal kebaikan manusia. 
f) Malaikat Atid, tugasnya mencatat amal keburukan manusia. 
g) Malaikat Munkar, tugasnya menanyai mayit di alam kubur. 
h) Malaikat Nakir, tugasnya menanyai mayit di alam kubur. 
i) Malaikat Malik, tugasnya menjaga pintu neraka. 
j) Malaikat Ridwan, tugasnya menjaga pintu surga (M. Fajar 
Shodiq, 2013: 83-84).  
Selain tugas malaikat di dunia seperti yang telah 
disebutkan di atas, malaikat juga memiliki tugas yang tak kalah 
pentingnya di alam ruh, antara lain bertasbih kepada Allah SWT 
(memahasucikan), memikul „arasy, memberi salam kepada para 
ahli surga, dan menyiksa ahli neraka (Sayid Sabiq, 1995: 183-
184).  
Beriman kepada malaikat berarti mempercayai bahwa 
Allah mempunyai suatu makhluk yang bernama malaikat, yang 
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diberi macam-macam tugas oleh Allah dan mereka melaksanakan 
tugas-tugas tersebut dengan amat baik sekali serta tidak pernah 
mendurhakai-Nya. Malaikat selalu menyertai manusia dan 
mencatat amal-amalnya, termasuk segala kebaikan dan keburukan 
manusia. Mereka bertindak dengan benar, jujur, dan tidak pernah 
mengenal suap atau sogokan (Syahminan Zaini, 1983:139). 
3) Beriman kepada Kitab-Kitab Allah   
Secara etimologis kata kitab adalah bentuk mashdar dari 
kata ka-ta-ba yang berarti menulis, setelah jadi mashdar berarti 
tulisan, atau yang ditulis. Bentuk jama‟ dari ktab adalah kutub 
(Yunahar Ilyas, 2009: 107). Sedangkan secara terminologis, kitab 
Allah berarti kumpulan wahyu yang diberikan kepada para rasul 
Allah sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia agar dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Ali Sunarso, 
2009:92).  
Beriman kepada kitab yaitu mempercayai bahwa Allah 
SWT benar-benar telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para 
Nabi-Nya dan Rasul-Nya yang merupakan wahyu dari Allah 
SWT yang telah menjelaskan segala perintah-Nya dan larangan-
Nya, janji dan ancaman-Nya, serta menjelaskan pula hukum-
hukum-Nya (Mizan Asrori Zain M, 1982: 9). 
 Allah berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nisa‟ ayat 163 
yang berbunyi : 
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           
         
           
Artinya: “Sesungguhnya kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan kami 
telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma‟il, 
Isha‟, Ya‟qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun, dan Sulaiman. Dan kami berikan Zabur kepada 
Daud.” (kemenag RI, 2012: 104). 
 
Kitab-kitab suci yang dturunkan Allah sesuai dengan 
jumlah rasulnya. Hanya di dalam al-qur‟an dan hadis tidak 
disebutkan secara jelas semua nama kitab Allah dan jumlahnya 
yang diturunkan kepada rasul. Yang disebut namanya secara jelas 
dalam al-qur‟an ada empat buah yaitu: 
a) Kitab Taurat yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa As. 
b) Kitab Zabur yang diturunkan Allah kepada Nabi Daud As. 
c) Kitab Injil yang diturunkan Allah kepada Nabi Isa As. 
d) Kitab Al-Qur‟an yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW (Tim Ar-Rahman, Chandra, dkk, 2014: 13-
14).  
Sebuah kitab suci harus memiliki beberapa kriteria 
tertentu anatara lain: 
a) Diturunkan langsung oleh Allah SWT melalui malaikat Jibril, 
kitab ini dikenal dengan al-Kitab as-Samawi.  
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b) Mengandung petunjuk kepada jalan yang lurus untuk 
membawa kebahagiaan manusia sejak dari di dunia sampai di 
akhirat. 
c) Kitab-kitab itu sampai kepada rasul mealui malaikat Jibril, 
bukan khayalan, imajinasi maupun pikiran manusia. 
Kandungan kitab suci bersifat transcendental (ilahiyah), 
menembus dimensi ruang dan waktu (Ali Sunarso, 2009: 93). 
Dari empat kitab tersebut, Al-Qur‟an merupakan kitab 
yang paling istimewa, karena Al-Qur‟an merupakan kitab suci 
bagi agama Islam. Selain itu Al-Qur‟an memiliki beberapa 
keistimewaan yang lain yang membuatnya tidak dapat 
dibandingkan dengan bacaan-bacaan lainnya. Keistimewaan 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a) Al-Qur‟an memiliki keindahan, keserasian dan keseimbangan 
dalam kata-katanya. 
b) Al-Qur‟an mampu memberitakan peristiwa-peristiwa masa 
depan. 
c) Al-Qur‟an mengandung isyarat-isyarat ilmu pengetahuan 
modern yang sungguh mengagumkan (Tim Ar-Rahman, 
Chandra, dkk, 2014: 15-16). 
Seorang muslim wajib mengimani semua kitab-kitab suci 
yang telah diturunkan oleh Allah kepada para Nabi, namun cara 
mengimani Al-Qur‟an dengan kitab lainnya memiliki perbedaan 
yaitu: 
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a) Jika terhadap kitab suci lainnya seorang muslim hanyalah 
mempunyai kewajiban mengimani keberadaan dan 
kebenarannya tanpa kewajiban mempelajari, mengamalkan, 
dan mendakwahkan kandungannya karena kitab-kitab 
tersebut berlaku untuk umat dan masa tertentu yang telah 
berakhir dengan kedatangan kitab suci yang terakhir yaitu Al-
Qur‟an.  
b) Sedangkan iman kepada Al-Qur‟an membawa konsekuensi 
yang lebih luas sperti mempelajari, mengamalkan, dan 
mendakwahkannya serta membelanya (Yunahar Ilyas, 
2009:126). 
4) Beriman kepada Rasul-Rasul Allah  
Iman kepada rasul berarti mempercayai bahwa Allah SWT 
adalah benar-benar mengutus para Rasul-Nya yang hal itu 
merupakan rahmat dan anugerah dari pada-Nya (Mizan Asrori 
Zain M. 1982: 9). Iman kepada rasul yaitu meyakini bahwa Allah 
telah memilih diantara manusia, beberapa orang yang bertindak 
sebagai utusan Allah (rasul) yang ditugaskan untuk 
menyampaikan segala wahyu yang diterima dari Allah melalui 
malaikat Jibril dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus, serta 
membimbing umatnya kejalan yang benar agar selamat di dunia 
dan di akhirat.  
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Dalam ajaran Islam, beriman kepada Rasul dan para Nabi 
adalah salah satu dari enam rukun iman. Al-Qur'an Surat Al-
Baqarah ayat 177 mengatakan:  
             
                
             
               
            
            
Artinya: Bukanlah kebaikan itu mengahadapkan wajah 
kamu kearah timur dan barat, tetapi kebaikan itu adalah 
siapa yang beriman kepada Allah, hari kiamat, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan, 
orang-orang yang minta-minta dan membebaskan 
perbudakan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang memenuhi janjinya bila mereka 
aberjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesengsaraan, penderitaan dan pada waktu peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang bertakwa (Depag RI, 
2009:21). 
 
Secara etimologis Nabi berasal dari kata na-bai artinya 
ditinggikan, atau dari kata na-ba-a artinya berita. Dalam hal ini 
seorang Nabi adalah seorang yang ditinggikan derajatnya oleh 
Allah SWT dengan memberinya berita (wahyu). Sedangkan 
secara terminologis Nabi adalah manusia biasa yang mendapatkan 
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keistimewaan menerima wahyu dari Allah SWT (Didiek Ahmad 
Supadie, 2011: 157).  
Pengertian rasul dan nabi berbeda. Rasul adalah manusia 
pilihan yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri dan 
mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kepada umatnya. 
Sedangkan nabi adalah manusia pilihan yang diberi wahyu oleh 
Allah untuk dirinya sendiri tetapi tidak wajib menyampaikan 
kepada umatnya. Dengan demikian seorang rasul pasti nabi tetapi 
nabi belum tentu rasul. Meskipun demikian kita wajib meyakini 
keduanya (Masifuk Zuhdi, 1988:63). 
Ciri-ciri rasul adalah:  
a) Seorang laki-laki yang sehat jasmani dan rohaninya 
b) Mempunyai apa yang sempurna  
c) Menghindari perbuatan dosa dan maksiat  
d) Berasal dari keluarga dan keturunan yang baik-baik (M. Fajar 
Shodiq, 2013: 90). 
Para rasul memiliki beberapa sifat utama melebihi 
manusia umumnya: 
a) Benar (shidiq)  
Para rasul selalu benar dalam perkataan dan 
perbuatan. Manusia niscaya megikuti tutur kata dan 
perbuatannya, membenarkan dan meneladani sikap hidupnya. 
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b) Terpercaya (amanah)  
Rasul sekali-sekali tidak menghianati amanat Tuhan 
yang telah dipikulnya. 
c) Menyampaikan (tabligh)  
Rasul selalu menyampaikan segala pengajaran Allah 
kepada umatnya. 
d) Cerdik (fathanah)  
Para rasul memiliki kemapuan berfikir yang tinggi 
(Muhammad Chirzin, 2015: 134). 
Beriman kepada rasul mengandung empat perkara:  
a) Mengimani bahwa kerasulan mereka benar-benar dari Allah 
SWT dan tidak ada sedikitpun yang datang dari diri mereka  
b) Mengimani para nabi dan rasul yang telah diketahui namanya 
c) Membenarkan berita-berita yang shahih dari mereka 
d) Melaksanakan syariat yang dibawa oleh nabi Muhammad 
(Abdullah bin Shalih al-Fauzan, 2010: 196).    
5) Beriman Kepada  Hari Kiamat  
Beriman kepada hari kiamat adalah mempercayai jika 
suatu saat alam semesta ini akan hancur, dan ada kehidupan yang 
lebih kekal dari pada kehidupan di dunia, yakni di akhirat nanti 
(M. Fajar Shodiq, 2013: 91). Selain itu juga mempercayai bahwa 
di hari akhir nanti manusia akan berangkat kembali untuk 
menghadap Allah SWT, termasuk semua proses dan peristiwa 
yang terjadi pada hari itu. Terdapat bermacam-macam nama hari 
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akhir. Sebutan-sebutan itu menggambarkan keadaan hari kiamat. 
Di antara nama-nama itu adalah sebagai berikut: 
a) Yaumul-qiyamah yaitu hari kebangkitan sesudah mati. 
b) Yaumul-ba‟ts yaitu hari kebangkitan dari kubur. 
c) Yaumul-jam‟i yaitu hari berkumpul atau hari dikumpulkan 
seluruh makhluk. 
d) Yaumul-hisab yaitu hari perhitungan amal baik dan buruk. 
e) Yauml-fashl yaitu hari keputusan saat Allah memberikan 
keputusan kepada hamba-Nya. 
f) Yaumuddin yaitu hari pembalasan sesuai dengan amal yang 
dikerjakan. 
g) Yaumul-wa‟id yaitu hari terlaksananya ancaman atas orang 
yang durhaka kepada Allah Swt (Muhammad Chirzin, 
2015:153-158). 
Tahapan-tahapan hari akhir ini juga telah dijelasakan 
Allah dalam Al-Qur‟an Surat Yasin ayat 12 berbunyi: 
             
    
Artinya: Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang 
mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 
kerjakan dan bekas-bekas mereka yang mereka 
tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab induk yang nyata (Lauh Mahfuzh) (Depag RI, 
2007:440). 
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Surga dan neraka merupakan dua ciptaaan Tuhan. Didiek 
Ahmad Supadie (2011:194) menjelaskan surga adalah tempat 
yang dijanjikan bagi orang-orang yang bertaqwa. Surga memiliki 
kehidupan yang sempurna, semuanya serba baik, nyaman, 
tenteram dan bahagia. Penghuni surga adalah orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh. Sedangkan neraka adalah tempat 
kehidupan yang menyengsarakan dengan segala macam 
siksaannya. Neraka diperuntukkan bagi mereka yang memiliki 
amal buruk yang lebih banyak.  
Sebelum manusia ditentukan untuk masuk surga atau 
neraka, akan didahului terjadinya suatu peristiwa yang sangat 
dasyat, yaitu hari kiamat. Kiamat sendiri dibagi menjadi dua 
macam, yaitu kiamat sugra dan kiamat kubra. Kiamat sugra 
(kiamat kecil) merupakan kejadian di mana rusaknya sebagian 
makhluk, misalnya kematian dan terjadinya bencana alam seperti 
gempa bumi, gunung meletus, banjir, dan lain sebagainya. 
Sedangkan kiamat kubra (kiamat besar) ialah, kejadian di mana 
hancurnya alam semesta dengan segala isinya secara serempak, 
atau berakhirnya seluruh kehidupan makhluk alam secara 
bersama-sama (Ar-Rahman, Mohammad Chandra, 2014:49).  
Kiamat kubra adalah hancurnya alam semesta dengan 
segala isinya tanpa tersisa sama sekali, tidak ada kehidupan lain 
setelahnya di bumi ini. banyak pendapat oang dari kalangan 
tertentu yang memprediksikan terjadinya kiamat, padahal dalam 
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Islam hanya Allah SWT-lah yang paling tahukapan kiamat itu 
terjadi (M. Fajar Shodig, 2013: 92).  
Mengimani adanya hari kiamat tidak sempurna kecuali 
dengan tiga perkara: 
a) Mengimani adanya hari berbangkit 
b) Mengimani adanya hisab dan pembalasan  
c) Mengimani adanya jannah dan neraka (Abdullah bin Shalih 
al-Fauzan, 2010: 196). 
Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari kiamat 
memberikan satu pelajaran bahwa semua makhluk yang 
bernyawa, terutama manusia akan mengalami kematian dan akan 
dibangkitkan kembali untuk mempertanggungjawabkan segala 
amal perbuatannya di dunia (Rois Mahfud, 2011: 19). 
6) Beriman Kepada Qadha dan Qadar  
Secara etimologis, qadha‟ bentuk mashdar dari qadha 
yang berarti kehendak atau ketetapan hukum Allah terhadap 
segala sesuatu. Sedangkan qadar bentuk mashdar dari qadara 
yang berarti ukuran atau ketentuan. Yaitu aturan atau ketentuan 
Allah terhadap segala sesuatu. Beriman kepada qadha‟ dan qadar 
yaitu percaya bahwa ketentuan, undang-undang, peraturan, dan 
hukum ditetapkan pasti oleh Allah untuk segala yang ada, yang 
mengikat antara sebab dan akibat atas segala sesuatu yang terjadi 
(Yunahar Ilyas, 1993: 158). Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat 
Fatir ayat 2 berbunyi:  
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          
       
 
Artinya: Apa saja yang Allah anugerahkan kepada 
manusia berupa rahmat, maka tidak ada seoranpun yang 
dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oelh Allah 
maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (Depag RI, 2007:434). 
 
Qadha dan qadar sering disebut dengan takdir. Beriman 
kepada takdir Allah SWT mempunyai makna lain, bukan sekedar 
mengetahui jika dalam kehidupan itu ada takdir Allah SWT, 
namun juga dengan beriman keada dua hal tersebut. Takdir di 
bagi menjadi dua yaitu: 
a) Takdir Mu‟allaq  
Takdir mu‟allaq adalah takdir Allah SWT yang masih 
dapat diusahakan kejadiannya oleh manusia. 
b) Takdir Mubram  
Takdir mubram adalah takdir Allah SWT yang pasti 
terjadi dan tidak dapat dielakkan kejadiannya. 
Seseorang yang beriman kepada qadha dan qadar tidak 
akan putus asa ketika tertimpa musibah, juga diharapkan tak riya‟ 
ketika ia sukses. Karena merasa musibah adalah takdir yang tak 
bisa dihindari dan itu kuasa Allah SWT, dan sukses itu adalah 
rahmat dan kasih sayang Allah SWT. Sehingga setiap muslim 
diharapkan selalu optimis mengahadapi masa depan, tidak lesu, 
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dan bergairah menggapai mimpinya dan diharapkan selalu 
berprasangka baik kepada Allah SWT, dan berharap takdir-Nya 
yang ditimpa kepada seorang hamba adalah takdir yang terbaik 
(M. Fajar Shodig, 2013:95).  
Beriman kepada takdir tidak sempurna kecuali dengan 
empat perkara: 
a) Mengimani ilmu Allah SWT, bahwa Dia mengetahui apa 
yang telah, yang sedang, dan akan terjadi. 
b) Mengimani adanya penulisan takdir bahwa Allah SWT telah 
menulis apa yang Dia ketahui dari segala sesuatu yang ada 
sampai hari kiamat. 
c) Mengimani bahwa segala sesuatu tidak akan terjadi kecuali 
dengan kehendak Allah SWT. 
d) Mengimani bahwa Allah SWT telah menciptakan makhluk 
dan semua amal perbuatan mereka (Abdullah bin Shalih al-
Fauzan, 2010:196).  
d. Sumber Akidah  
Menurut Ali Sunarso (2009:81), sumber akidah Islam adalah 
Al-Qur‟an dan Sunnah. Artinya apa saja yang disampaikan oleh Allah 
dalam Al-Qur‟an dan oleh Rasulullah dalam sunnahnya wajib diimani 
(diyakini dan diamalkan). Akal pikiran tidaklah menjadi sumber 
akidah, tetapi hanya berfungsi memahami teks Al-Qur‟an dan As-
Sunnah secara ilmiah. Dan mencoba kalau diperlukan, dan 
membuktikan secara ilmiah kebenaran yang disampaikan oleh Al-
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Qur‟an dan sunnah. Itupun harus didasari oleh suatu kesadaran bahwa 
kemampuan akal sangat terbatas, sesuai dengan terbatasnya 
kemampuan semua makhluk Allah. Akal tidak akan mampu 
menjangkau masail ghaibiyah (masalah ghaib), bahkan akal tidak 
akan bisa menjangkau sesuatu yang tidak terikat dengan ruang dan 
waktu.  
e. Tujuan Pendidikan Akidah  
Pendidikan akidah memiliki tujuan diantaranya sebagai 
berikut:  
1) Untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Esa dan 
untuk menginternalisasikan nilai ketuhanan sehingga dapat 
menjiwai lahirnya nilai etika insani. 
2) Agar manusia memperoleh kepuasan batin, keselamatan dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, sebagaimana yang dicita- 
citakan. Dengan tertanamnya tauhid dalam jiwa manusia maka 
manusia akan mampu mengikuti petunjuk Allah yang tidak 
mungkin salah sehingga tujuan mencari kebahagiaan bisa tercapai 
(http://www.tongkronganislami.net/dasar-dan-tujuan-
menanamkan-tauhid/, dakses pukul 16.53 WIB hari selasa tanggal 
8 Agustus 2017). 
f. Fase-Fase Pendidikan Akidah  
Ditinjau dari segi kuat dan tidaknya menurut (Muslim Nurdin, 
1993:84) akidah dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu ragu, yakin, 
„ainul yaqin, dan haqqul yaqin. Tingkatan ini terutama didasarkan atas 
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sedikit atau besar kecilnya potensi dan kemampuan manusia yang 
dikembangkan dalam menyerap akidah tersebut.  
Semakin sederhana potensi yang dikembangkan akan semakin 
rendah akidah yang dimiliki, begitu pula sebaliknya. Empat tingkatan 
akidah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tingkat ragu (taqlid), yakni orang yang berakidah hanya karena 
ikut-ikutan saja, tidak mempunyai pendirian sendiri. Akan tetapi 
dalam masalah keyakinan yang bersifat individual harus memiliki 
keyakinan utuh, dan tidak dibenarkan adanya taqlid (kepercayaan 
atas dasar pernyataan atau keyakinan orang lain). 
2) Tingkat yakin, yaitu orang yang berkaidah atau sesuatu dan 
mampu menunjukkan bukti, alasan, atau dalilnya, tapi belum 
mampu menemukan atau meraskan hubungan kuat dan mandala 
antara objek (madlul) dengan data atau bukti (dalil) yang 
didapatnya. Sehingga tingkat ini masih mungkin terkecoh dengan 
sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional dan mendalam. Atau 
keyakianan yang didasarkan kepada pengetahuan semata, seperti 
firman Allah telah termaktub dalam Surat At-Takatsur ayat 5 
yang berbunyi: 
     
Artinya: Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin (Depag RI, 2007:600). 
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3) Tingkat „ain an al-yaqin, yaitu orang yang berkaidah atau 
meyakini sesuatu secara rasional, ilmiah, dan mendalam mampu 
membuktikan hubungan anatara obyek (madlul) dengan data atau 
bukti (dalil). Tingkat ini tidak terkecoh dengan sanggahan-
sanggahan yang bersifat rasional dan ilmiah. Atau berkeyakianan 
yang didasarkan kepada penglihatan rohani yang disebut „ain al-
basirah (melihat dengan mata kepala sendiri sehingga 
menimbulkan keyakinan yang kuat). Firman Allah dalam Surat 
At-Takatsur ayat 7 yang berbunyi: 
    
 
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 
melihatnya dengan ainul yaqin (Depag RI, 2007:600). 
 
4) Tingkat haqq al-yaqin, yaitu orang yang berkaidah atau meyakini 
sesuatu, di samping mampu membuktikan hubungan antar obyek 
(madlul) dengan bukti atau data (dalil) secara rasional, ilmiah, 
dan mendalam, juga mampu menemukan dan merasakannya 
melalui pengalaman-pengalaman dalam pengalaman ajaran 
agama. Atau berkeyakinan yang didasarkan kepada pengetahuan 
dan penglihatan rohani. Orang yang telah memiliki akidah pada 
tingkat ini tidak akan tergoyahkan dari sisi manapun, ia akan 
berani berbeda dengan orang lain sekalipun hanya seorang diri, ia 
kan berani mati untuk membela akidah itu sekalipun tidak 
seorangpun yang mendukung atau menemaninya. Firman Allah 
dalam Surat  Al-Haaqah ayat 51 berbunyi: 
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  
 
Artinya: dan sesungguhnya Al-Qur‟an itu benar-benar 
kebenaran yang diayakini (Depag RI, 2007:568). 
 
Dalam akidah Islam, keyakinan merupakan prasyarat dari 
keimanan seseorang. Orang yang beriman haruslah orang yang yakin, 
dan keyakinan yang haruslah mencapai tingkat paling tinggi, yang 
disebut dengan i‟tiqad jazim (keyakinan utuh). Hal ini terkait dengan 
definisi iman, yaitu pembenaran dalam hati, pengakuan dengan lidah, 
dan pengalaman dengan anggota badan.  
Adanya ketiga unsur ini bukti betapa keyakinan haruslah 
inheren (melekat) dalam iman. Keyakinan itu tempatnya di dalam 
hati, diketahui melalui manifestasinya, yang diungkapkan dalam 
bentuk ungkapan dan tindakan. Adanya pembenaran, ungkapan, dan 
tindakan sebagai pilar dari iman, merupakan gambaran dari keyakinan 
utuh tersebut. Keyakinan harus seperti ini, tidak boleh dianggap 
purbasangka (zann), apalagi keraguan (syakk) (Sahrin Harapan, 
2009:702). 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah  
Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tenatng Allah 
sebagai tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk 
dua kalimat syahadat yaitu menyatakan tidak ada tuhan selain Allah, dan 
nabi Muhammad sebagai utusan-Nya, perbuatan amal shaleh (Abudin 
Nata, 2004:84). Pendidikan akidah merupakan pendidikan paling penting 
di dalam kehidupan ini. Hal itu dikarenakan akidah merupakan sebuah 
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ajaran tenang keimanan terhadap ke-Esaan Allah Swt (Abu Ahmadi dan 
Noor Salimi, 1994:98).  
Nilai-nilai pendidikan akidah terdiri dari,  yakni Nida Shofiyah 
dkk, 2017: 107):    
1. Beriman kepada Allah. 
2. Beriman kepada malaikat-malaikat Allah. 
3. Beriman kitab Allah. 
4. Beriman Rasulullah 
5. Beriman kepada qada` dan qadar Allah. 
Berdasarkan dua pengertian di atas, akidah adalah pengajaran 
kepada peserta didik agar memiliki akidah yang baik dan benar serta 
keyakinan yang kuat. Pengajaran itu dilakukan tidak hanya dengan lisan 
atau tulisan tetapi juga dengan sikap, tingkah laku dan perbuatan. 
Sedangkan berdasarkan pengertian-pengertian di atas, nilai-nilai 
pendidikan akidah adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada 
pendidikan akidah yang digunakan sebagai landasan utama di mana ajaran 
Islam ditegakkan. 
4. Film  
a. Pengertian Film  
Film merupakan serangkaian gambar diam yang meluncur 
secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup 
dan bergerak film merupakan media yang menyajikan pesan audio 
visual dan gerak, sehingga memberikan kesan yang impresif dan 
atraktif bagi penikmatnya (Andrik, 2003: 23).  
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Deni Darmawan (2013: 3) mengemukakan bahwa film 
mengombinasikan media audio visual  dan media audio. Suatu 
rangkaian cerita yang disajikan dalam bentuk gambar pada layar putih 
disertai gerakan-gerakan dari para pelakunya. Keseluruhan bahan 
informasi disajikan lebih menarik dengan nada dan gaya serta tata 
warna, sehingga sajiannya lebih merangsang minat dan perhatian 
penonton atau penerima pesan.  
Film juga merupakan kolaborasi anatara seni teater atau 
sandiwara yang dikemas melalui unsur-unsur film. Unsur inilah yang 
membuat cerita lebih menarik dan berwarna daripada sandiwara di 
panggung (Marseli Sumarmo, 1996: 47)  
b. Macam-Macam Film  
Sejak manusia mengenal karya seni berupa gambar yang 
bergerak maka dibuatlah macam-macam film yang memiliki berbgaai 
tema dan ide cerita. Jenis dan genre film dibagi menjadi berbagai 
macam jenis film tergantung dengan tema dan cerita yang diangkat 
(Alex Sobur, 2006:128). Macam-macam film itu adalah: 
1) Film Horor  
Film horor merupakan film yang bercerita tentang hal-hal 
mistis, supranatural, berhubungan dengan kematian, atau hal-hal 
di luar nalar yang lan. Film horor ini memang dibuat 
menyeramkan agar penonton ketakutan. 
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2) Film Drama  
Film drama adalah film yang bercerita tentang suatu 
realita dan konflik kehidupan. Contoh dar film drama salah 
satunya adalah Ada Apa Dengan Cinta. 
3) Film Romantis  
Film romantis adalah film yang bercerita tentang 
percintaan antara manusia dan kisah cinta seseorang, contoh dari 
film romantic adalah Romeo & Juliet. 
4) Film Drama Keluarga  
Film keluarga adalah film yang memiliki kisah yang 
mudah dicerna oleh semua umur dan memiliki ide cerita serta 
konflik di dalamnya mudah diselesaikan. Film ini cocok untuk 
anak-anak karena memiliki banyak pesan moral di dalamnya. 
Contoh dari film drama keluarga adalah Laskar Pelangi. 
5) Film Kolosal  
Film kolosal adalah film yang berpijak dari sejarah dan 
melibatkan banyak orang dalam pembuatannya. Karena 
pembuatannya melibatkan banyak orang, tentu saja dibutuhkan 
banyak dana dalam pembuatan film ini. Contoh dari film kolosal 
adalah Mahabarata dan lain sebagainya. 
6) Film Komedi  
Film komedi adalah jenis film yang di mana penekanan 
utama adalah pada humor. Film dalam gaya tradisional ini 
memiliki akhir yang bahagia. Film ini berbeda dari film yang lain, 
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dan yang membedakan karena adanya unsur komedi atau 
kelucuan yang bisa membuat penonton tertawa. 
7) Film Laga  
Film laga adalah film yang bercerita tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan aksi meliputi tembak-tembakan, balapan, 
perkelahian, kepolisian, penajahat, detektif, dan hal lain yang 
sejenis. Film laga ini juga biasa disebut sebagai film action.Film 
action ada yang berbentuk serial danada juga yang berbentuk „one 
case‟. Contoh dari film laga ini adalah Fast and Furios. 
8) Film Dokumenter  
Film documenter adalah film yang mendokumentasikan 
cerita dari sebuah kisah nyata. Film documenter berbeda dengan 
jenis film lainnya, karena merupakan sebuah rekaman kejadian 
yang diambil langsung saat kejadian sedang berlangsung maupun 
hanya dengan melihat garis besar dari suatu kisah dan bersifat 
nyata. 
c. Manfaat Film   
Film merupakan gambaran hidup dan setiap manusia sudah 
menonton film apapun itu jenis film seperti film laga, film komedi, 
film documenter, dan lain sebagainya. Banyak diantara kita yang bisa 
menyimpulkan baik dan negatif dari film yang kita tonton, namun 
terkadang ada beberapa manusia yang terpesona dengan acting, 
pemerannya, aksinya, ataupun kecanggihan teknologi yang berada 
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pada film tersebut sehingga kita jadi lupa akan makna positif yang ada 
di dalam film tersebut, berikut adalah beberapa manfaat dari film: 
1) Menambah Wawasan  
Banyak ilmu yang akan kita dapat jika kita menonton 
banyak film di dalam negeri maupun di luar negeri. Tetapi kita 
harus bisa menelaah maksud film tersebut, wawasan kita juga bisa 
bertambah dengan melihat film tersebut, contohnya seperti film 
The Battle Of Red Cliff. Film yang menceritakan sejarah dari 
Cina dan dengan menonton film tersebut kita jadi tahu bagaimana 
cara bertarung jaman dahulu di Cina, senjata yang dipakai, 
pakaian yang digunakan, serta strategi yang dipakai untuk 
melawan musuh. Dengan begitu kita jadi lebih banyak wawasan 
tentang sejarah Cina dan kita juga bisa mempeajari budaya Cina. 
Tidak hanya luar negeri kita juga bisa mempelajari sejarah serta 
budaya kita sendiri dengan film seperti Raden Kian Santang, 
Tutur Tinular dan lain sebagainya. 
2) Sebagai Hiburan  
Film juga digunakan sebagai media hiburan. Hal itu bisa 
dibuktikan dengan tayangan yang tersaji dalam tayangan film 
tersebut yang bisa menghilangkan stress. 
3) Menambah Rasa Ingin Tahu  
Ketika kita sedang menonton film yang tipe filmnya baru 
maka kita akan mencari tahu tentang film tersebut seperti alien 
pasti kita akan penasaran, apakah benar alien seperti itu? Di mana 
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mereka tinggal? Bagaimana bisa ada kehidupan selain di bumi? 
dll, kita akan mencari tahu itu karena kita merasa itu menarik dan 
itu membuat kita semanagat untuk lebih tahu (Marseli Sumarmo, 
1996:78).  
4) Sebagai Media Pembelajaran  
Secara singkat apa yang dapat dliahat pada seuah film 
hendaknya dapat memberikan hasil yang nyata bagi audien. 
Dalam menial baik tidaknya sebuah film. Oemar Hamalik 
(2006:67) mengemukakan bahwa film yang baik memiliki 
karakteristik atau ciri-ciri untuk media pembelajaran sebagai 
berikut: 
a) Dapat menarik minat siswa dan anak 
b) Benar atau autentik 
c) Sesuai dengan kematangan penonton 
d) Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar. 
e) Memiliki pesan moral dan nilai pendidikan di dalamnya. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa film dikatakan baik 
bila memenuhi beberapa syarat, diantaranya adalah sangat 
menarik minat siswa dan autentik, sesuai dengan tingkat 
kematangan anak, bahasanya baik dan tepat, mendorong keaktifan 
siswa sejalan dengan isi pelajaran dan memuaskan dari segi 
teknik. 
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d. Unsur-Unsur dalam Film  
Menurut Rachmah Ida (2014:157) unsur-unsur dalam film 
yang menjadi aspek-aspek yaitu:  
1) Karakter (sphere of action), unsur ini dipakai oleh peneliti untuk 
melihat karakter yang melekat pada penokohan yang dimainkan 
dalam suatu film. 
2) Setting (lokasi yang berkonotasi dengan ruang atau tempat dan 
waktu). 
3) Iconography (objek atau suara, yang berasosiasi dengan genre). 
4) Narrative atau cerita dan tema. 
5) Style atau gaya atau model film.  
Di dalam sebuah film harus ada unsur-unsur yang penting yang 
harus dimiliki oleh sebuah film, unsur-unsur itu terdiri dari: 
1) Skenario: rencana untuk penokohan film berupa naskah. Skenario 
berupa sinopsis, deskripsi treatmen (peran), rencana shot dan 
dialog. 
2) Sutradara: pengarah adegan sesuai dengan skenario (Marseli 
Sumarno, 1996:15). 
3) Synopsis: singkatan cerita dan penggambaran singkat alur cerita 
sebuah film. 
4) Plot: plot atau disebut juga alur cerita dan merupakan cerita. 
5) Scene: adalah aktifitas kecil dalam film yang merupakan 
rangkaian shot dalam satu ruangan dan waktu, serta memiliki 
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banyak gagasan. Scene bisa juga disebut dengan adegan (Budi 
Irwanto, 1999:4).  
Sedangkan menurut Himawan Pratista (2008: 2) secara umum, 
film menjadi dua unsur pembentuk yaitu, unsur naratif dan unsur 
sinematik. Unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. 
Unsur ini berhubungan dengan aspek cerita atau tema suatu film. 
Unsur naratif ini meliputi, tokoh, masalah, konflik, lokasi, dan waktu. 
Sedangkan unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis produksi 
sebuah fil 
Berikut bagian-bagian dari unsur sinematik: 
1) Mise-en-scene  
Mise-en-scene adalah hal yang berada di depan kamera 
seperti latar, tata cahaya, kostum, dan make-up. 
2) Sinematografi  
Sinematografi ialah perlakuan terhadap kamera dan filmya 
serta hubungan kamera terhadap obyek yang diambil. 
3) Editing  
Editing ialah transmisi sebuah gambar (shot) kegambaran 
shot lannya. Dalam hal ini editing bukanlah sekedar memilih 
gambar dan menggabungkannya saja, tetapi memberikan 
sentuhan-sentuhan jika perlu diakukannya, seperti visual effect 
atau sound effect. 
 
 
57 
 
 
 
4) Suara  
Suara ialah segala hal dalam film yang mampu diatngkap 
melalui indera pendengaran. 
Unsur naratif dan unsur sinematik tersebut saling berinteraksi 
dan berkesinambungan satu dengan yang lain untuk membuat suatu 
film. Itu artinya suatu film tidak dapat dinikmati secara maksimal jika 
kedua unsur tersebut tidak saling melengkapi. 
 
B. Telaah Pustaka  
Cooper (John W. Creswell, 1994:22) menyatakan bahwa “literature 
reviews can be integrative where they simply are summaies of past research.” 
Telaah pustaka dapat memanfaatkan literature yang telah ada tapi berkaitan 
dengan masalah yang dikaji dalam penelitian. Telaah pustaka juga disebut 
dengan kajian pustaka. Kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
penelitian terdahulu yaitu kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang 
tidak diterbitkan maupun yang diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal, maupun 
majalah ilmiah (Imam Suprayogo dan Tabroni, 2003:136-137).  
Untuk melakukan penelitian yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan 
Akidah dalam Film Tanda Tanya (?), maka diperlukan telaah pustaka terlebih 
dahulu terhadap penelitian sebelumnya, diantaranya: 
1. Skripsi karya Ludwyna Fitra Sofyani mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Surakarta tahun 2012 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akidah 
dalam Film Mengaku Rosul”. Skripsi tersebut menekankan pada 
pengguanaan dalil-dalil naqli dan aqli yang terdapat dalam film megaku 
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rosul tersebut. Adapun persamaan dari penelitian penulis dengan 
penelitian terdahulu ini adalah kajian yang dibahas di dalamnya 
mengenai akidah, sama-sama dengan melalui penelitian (Library 
Research) atau penelitian kepustakaan. Sedangkan perbedaannya adalah 
kajian yang dibahas di dalamnya hanya sebatas tentang keimanan kepada 
Rasul saja, sedangkan kajian yang dibahas dalam penelitian saya meliputi 
keimanan kepada Allah, kitab, serta Qadha dan Qadar. 
2. Skripsi karya Rio Erlangga Dwi Pantara mahasiswa Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2011 dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Perang Badar”. Skripsi tersebut 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan akidah yang masuk kategori 
ruang lingkup rukun iman yang terdapat pada perang badar. Perbedaaan 
penelitian ini dengan penelitian saya adalah, penelitian yang dilakukan 
Rio Erlangga Dwi Pantara ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
akidah yang masuk kategori ruang lingkup rukun iman yang terdapat 
pada perang badar, sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan akidah yang masuk kategori 
ruang lingkup rukun iman pada masyarakat umumnya. 
3. Skripsi karya Arini Amin Dyah Hastuti, 2013, IAIN Surakarta, dengan 
judul “Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan dalam Novel Mahabbah Rindu 
karya Abidah El Khalieqy”. Skripsi tersebut berisi tentang adanya nilai-
nilai pendidikan keimanan yang meliputi iman kepada Allah, iman 
kepada malaikat, iman kepada kitab Allah, iman kepaada rasul, iman 
kepada hari akhir, iman kepada takdir (qadha dan qadar). Perbedaan 
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skripsi tersebut dengan skripsi saya adalah di mana penelitian ini 
mengambil objek dari nilai-nilai pendidikan keimanan dari sebuah novel 
yang berjudul Novel Mahabbah Rindu karya Abidah El Khalieqy, 
sedangkan skripsi yang saya tulis mengambil objek dari nilai-nilai 
pendidikan akidah dari sebuah film yang berjudul Tanda Tanya (?), film 
ini diilhami dari cerita yang ada dalam masyarakat serta dapat diketahui 
bahwa seseorang atau kehidupan masyarakat pada umumnya serta hakiki 
dapat berubah menjadi semakin baik dan semakin buruk. 
Dari uraian di atas, belum ada peneliti yang mengangkat persoalan 
dan muatan-muatan tentang pendidikan akidah yang terkandung dalam film 
Tanda Tanya (?). Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian terdahulu adalah film yang berlatar belakang di kota Semarang 
dengan mayoritas penduduk yang beragam keyakinan serta problematika 
kehidupan yang menguji keimanan mereka.  
Dari segi nilai (muatan edukatif), film Tanda Tanya (?) jauh lebih 
kompleks dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu 
nilai-nilai pendidikan dalam film tersebut diilhami dari cerita yang ada dalam 
masyarakat umumnya. Dapat ditarik sebuah makna bahwa keadaan seseorang 
atau kehidupan masyarakat pada umumnya secara hakiki dapat berubah 
menjadi semakin baik dan semakin buruk. 
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C. Kerangka Teoritik  
 
  
  
 
 
 
Nilai adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 
orang untuk mewujudkannya. Dengan kata lain, nilai merupakan standar 
kebenaran konseptual yang diyakini kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial tersebut dalam membuat keputusan mengenai sesuatu yang 
dibutuhkan sebagi tujuan yang hendak dicapainya. Selain itu, nilai merupakan 
keteguhan pendirian seseorang tentang bagaimana ia harus bertindak dan 
memperjuangkan cita-cita atau tujuannya (Soeparwoto, dkk. 2004: 100). 
Pembagian nilai-nilai ini dari segi ruang lingkup hidup manusia sudah 
memadahi sebab mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
Karena itu nilai ini juga mencakup nilai-nilai Ilahiyah (ke-Tuhanan) dan 
nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan).  
Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang menyebabkan 
terdapat bermacam-macam nilai: 
1. Dari segi kehidupan manusia, nilai dapat dikelompokkan menjadi: (nilai 
biologis, nilai keamanan, nilai cinta kasih, dan nilai harga diri). 
Akidah
Film 
Nilai-Nilai Pendidikan 
Akidah dalam Film 
Tanda Tanya (?) 
Nilai  Pendidikan 
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2. Dilihat Jika dilihat dari kemampuan manusia nilai dapat dibedakan 
menjadi: 1) nilai yang statis (kognisi, afeksi/emosi, dan psikomotor); 2) 
nilai yang bersifat dinamis (motivasi berprestasi, motivasi beraviliasi, 
motivasi berkuasa). 
3. Nilai jika dilihat dari pendekatan proses budaya dikelompokkan dalam 
tujuh jenis yakni: nilai ilmu pengetahuan, nilai ekonomi, nilai keindahan, 
nilai politik, nilai keagamaan, nilai kekeluargaan, dan nilai kejasmanian. 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis untuk mendorong, membantu serta membimbing seseorang untuk 
mengembangkan segala potendinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang 
lebih baik. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha peningkatan kualitas 
manusia menuju kesempurnaan berdasarkan ajaran agama Islam yang 
sempurna, komprehensif dan universal dalam rangka menciptakan  
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Diantaranya pendidikan Al-
Qur‟an, pendidikan toleransi, pendidikan akidah, dan sebagainya.  
Pendidikan akidah termasuk aspek pendidikan yang patut mendapat 
perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. Karena akidah merupakan 
pilar yang mendasari keisalaman seseorang. Nilai pendidikan akidah meliputi 
beriman kepada Allah SWT, beriman kepada malaikat, beriman kepada kitab 
Allah SWT, beriman kepda rasul, beriman kepada hari akhir, dan beriman 
kepada takdir (qadha dan qadar). Iman adalah suatu unsur yang dapat 
mengubah jiwa manusia sehingga berubah tujuan hidup dan jalan yang 
ditempuhnya. Berubah tingkah laku, pandangan hidup, perasaan dan 
pertimbangannya membangkitkan jiwa seseoang untuk hijrah dari dunia 
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jahiliyah menuju dunia iman. Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati 
dalam rongganya yakni dua asas yang berlawanan.  
Pendidikan akidah sangatlah penting dalam kehidupan beragama. 
Pendidikan akidah dapat dilakukan dalam lingkungan formal maupun 
informal dengan menggunakan berbagai metode. Selain dengan metode, kita 
juga bisa memanfaatkan media informasi dan komunikasi yang ada sekarang, 
contohnya dengan media film. Film merupakan serangkaian gambar diam 
yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan pesan 
hidup dan bergerak, film merupakan media yang meyajikan pesan audio 
visual dan gerak, sehingga memberikan pesan yang impresif dan atraktif bagi 
penikmatnya. Pesan film pada komunikasi masa dapat berbentuk apa saja 
tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat 
mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi. 
Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang-lambang yang 
ada dalam pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, dan 
sebagainya.  
Film Tanda Tanya (?) adalah film yang dinilai cocok dalam 
memberikan pendidikan akidah, karena dalam film tersebut menggambarkan 
bagaimana mempertahankan akidah di lingkungan yang berdampingan 
dengan berbagai agama lain serta dengan berbagai permasalahan kehidupan 
yang menguji kekuatan iman mereka. Tokoh Menuk (Revalina S. Temat), 
Hendra (Rio Dewanto), Soleh (Reza Rahadian), Rika (Endhita), Surya (Agus 
Kuncoro), dan Tan Kat Sun (Hengky Solaiman)ini benar-benar memberikan 
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pelajaran hidup orang yang menonton film ini lewat kisah mereka di dalam 
film.  
Berbagai ujian hidup yang mereka alami hingga kematian yang telah 
merenggut seseorang yang mereka sayangi, membuat mereka mengalami 
krisis keimanan. Namun dengan ketegukan iman dan keyakinan mereka, 
semua masalah kehidupan yang menimpa masing-masing tokoh dapat mereka 
lalui dengan baik.  
Dari berbagai kisah mengenai keyakinan mereka dalam berakidah di 
dalam film Tanda Tanya (?) ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
dalam lagi tentang pendidikan akidah yang terkandung di dalam film ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan 
atau library research. Maksud dari penelitian ini adalah dengan cara 
membaca, menelaah, memahami, dan menganalisis buku-buku yang ada 
kaitannya dengan penelitian dan objek film Tanda Tanya (?). Dalam 
melakukan riset kepustakaan ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
melakukan riset lapangan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka, dilakuakan dengan cara membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian (Mestika Zed, 2008: 2-3). 
Library research adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bahan dan data-data dengan membaca dan memahami buku-
buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan (Hasan 
Langgulung, 1995: 61). Dengan demikian penelitian ini akan menjelaskan, 
menganalisis, dan mengklasifikasikan nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam 
film Tanda Tanya (?) dengan memfokuskan pada pembahasan pada materi 
pendidikan akidah yang terdapat di dalam film tersebut. Penelitian ini 
dilakukan dengan melalui media audio visual. 
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B. Data dan Sumber Data 
Data adalah koleksi fakta-fakta atau sekumpulan nilai numerik. Data 
merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh 
dilokasi penelitian (Bungin dalam Ardial, 2014:356). Selain itu data juga 
merupakan suatu fakta dan angka yang secara relative belum dapat 
dimanfaatkan oleh pemakai, maka dari itu, data harus ditrasformasikan 
terlebih dahulu. Data juga disebut sebagai sumber informasi yang akan 
diseleksi sebagai bahan analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan 
pengambilan data tergantung pada ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh 
penguasaan konsep atau teori (Siswantoro, 2010: 70). 
Adapun sumber data yang digunakan penulis: 
1. Sumber data primer 
Menurut Saifuddin Azwar (2004:91) data primer merupakan data 
yang diperoleh langsung dari subjek dengan menggunakan alat 
pengambilan data langsung pada subjek informasi yang dicari. Data 
primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian. Sedangkan menurut Ardial (2014: 
359) data primer diperoleh dari sumber pertama dimana sebuah data 
dihasilkan. Adapun yang menjadi sumber primer dan objek dalam 
penelitian ini adalah DVD dan scenario dari film yang berjudul Tanda 
Tanya (?) yang dirilis pada tahun 2011. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang berasal dari data primer yang 
telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, 
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diagram, dan sebagainya sehingga menjadi lebih informatif bagi berbagai 
pihak. Data sekunder digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut 
(Ardial, 2014: 359-360). Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (1981: 
78) mengemukakan bahwa data sekunder adalah data yang mendukung 
proyek penelitian, yang mendukung data primer, serta data yang 
melengkapi data primer. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa karya 
yang berfungsi sebagai penunjang sumber primer. Adapun yang menjadi 
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Buku Menuju Kebeningan Tauhid Bersama As-Sanusi terjemah 
Syarh Umm al-Barahin. 
b. Buku Permata Ilmu Tauhid terjemah Jauharut Tauhid karya Syaikh 
Ibrahim Al Laqqani. 
c. Buku Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi karya M. 
Fajar Shodiq. 
d. Buku  Kuliah Akidah Islam karyaYunahar Ilyas. 
e. Buku Akidah Akhlak dan Pembelajarannya karyaNur Hidayat. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yang mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa transkip, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya. Dalam 
skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap film Tanda Tanya (?), catatan dan 
bukti dalam VCD serta buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel, melalui catatan transkip, buku, surat 
kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002: 206).  
 
D. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010: 327). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan 
membercheck (Sugiyono, 2008: 247). 
Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian artinya 
meningkatkan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis (Sugiyono, 2008: 272). Sebagai bekal 
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 
berbagai referensi buku mau pun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan Nilai-Niai Pendidikan Akidah dalam Film 
Tanda Tanya (?). Dengan membaca, maka wawasan peneliti akan semakin 
luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa apakah data yang 
ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. 
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E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan content analysys (analisis), di mana secara 
sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah 
diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 220) kajian isi adalah teknik apa pun 
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. Sedangkan 
menurut Suwardi Endraswara (2003: 162) mengungkapkan bahwa komponen 
penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan 
dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam content 
analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Analisis isi atau dokumen (content or document analysis) ditujukan 
untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Analisis dapat 
dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis atau empiris 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2013:81). 
Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan akidah yang 
terdapat dalam film Tanda Tanya (?) adalah sebagai berikut (Suwardi 
Endraswara dalam Pravangasta Ayu Maristasari, 2013: 28): 
1. Memutar film Tanda Tanya (?) yang dijadikan objek penelitian. 
2. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau scenario. 
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3. Menganalisaisi film dan mengklasifikasikannya mengenai pendidikan 
akidah yang terdapat dalam film Tanda Tanya (?). 
4. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
  
A. Deskripsi Data 
1. Film Tanda Tanya (?) 
a. Latar Belakang Pembuatan Film Tanda Tanya (?) 
Dikutip dari (https://id.wikipedia.org/wiki/ diakses pukul 
18.00 WIB hari selasa tanggal 8 Agustus 2017), Tanda Tanya (?) 
merupakan sebuah karya film drama Indonesia yang di sutradarai 
oleh Hanung Bramantyo. Film Tanda Tanya (?) diproduksi pada 
tahun 2011 oleh Dapur Film dan Mahaka Picture. Film Tanda Tanya 
(?) diangkat dengan bertemakan pluralisme agama di Indonesia dan 
seringnya terjadi konflik antar keyakinan beragama, yang dituangkan 
ke dalam sebuah alur cerita  yang berkisar pada interaksi dari tiga 
keluarga, satu Buddha, satu Muslim, dan satu Katolik, setelah 
menjalani banyak kesulitan dan kematian beberapa anggota keluarga 
dalam kekerasan agama, mereka mampu untuk hidup berdamai. 
Film Tanda Tanya (?) yang disutradarai oleh Hanung 
Bramantyo, yang beliau sendiri merupakan keturunan campuran dari 
Jawa-Tionghoa. Film Tanda Tanya (?) merupakan film bertema 
pluralis yang diangkat berdasarkan pengalamannya sendiri sebagai 
seorang anak multirasial. Hanung Bramantyo memilih judul tanda 
tanya dengan tujuan untuk menghindari protes pada saat perilisan 
film, yang mengatakan bahwa jika film itu berjudul Liberalisme atau 
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Pluralisme akan ada protes oleh penentang ideologi tersebut, dan ia 
tidak dapat memikirkan judul yang lebih baik. Karakter individu 
didasarkan pada orang-orang yang dikenal oleh Bramantyo atau 
yang ia baca tentang orang tersebut. Tujuannya dalam membuat film 
adalah untuk "memperjelas argument menyesatkan tentang Islam" 
dan melawan penggambaran Islam sebagai "agama radikal". 
Dalam konferensi pers pra-rilis, Hanung Bramantyo 
mengatakan bahwa Tanda Tanya (?) tidak dimaksudkan untuk 
menjadi komersial, tetapi untuk membuat sebuah pernyataan. Film 
ini adalah film keempat belas yang merupakan salah satu dari 
beberapa film bertema Islam yang telah ia sutradarai, setelah drama 
poligami romantis, Ayat-Ayat Cinta (2008) dan film mengenai kisah 
hidup, Sang Pencerah (2009).  
Setelah film Tanda Tanya (?) dirilis, kelompok Islam 
konservatif Front Pembela Islam menentang film ini akibat pesan 
pluralisnya. Banser, sayap pemuda NU, juga mengecam film ini 
karena adanya adegan yang menayangkan anggota Banser dibayar 
untuk melakukan tugas-tugas amal mereka, mereka bersikeras bahwa 
hal tersebut tidaklah benar. Sementara itu, Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Pusat Bidang Seni dan Budaya Cholil Ridwan 
menyatakan bahwa "film ini jelas menyebarkan pluralisme  agama",  
yang sebelumnya dinyatakan haram oleh MUI.  Protes  juga  muncul  
ketika SCTV mengumumkan rencana untuk menayangkan film 
Tanda Tanya (?) selama Idul Fitri pada tahun 2011. FPI mengadakan 
72 
 
 
 
demonstrasi di depan kantor SCTV dan ratusan anggotanya meminta 
agar film tersebut dipotong. SCTV  kemudian memutuskan untuk 
tidak menayangkan film ini, yang banyak dikritik dan dianggap 
"menyerah" kepada FPI.  
Dalam menanggapi kontroversi film Tanda Tanya, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata Jero Wacik mengungkapkan bahwa film 
ini lebih baik diberi judul "Bhinneka Tunggal Ika" dan agar 
penggambaran kebersamaan antar suku dan agama dalam film 
tersebut mencerminkan "karakter nasional" Indonesia. Yenny Wahid, 
seorang aktivis agama dan putri pluralis ternama sekaligus mantan 
Presiden Indonesia Abdurrahman Wahid, mengatakan bahwa film 
TandaTanya (?) "berhasil dalam menyampaikan ide-ide pluralisme di 
Indonesia", dan agar kritikus tidak melihatnya sepotong-potong.  
Meskipun pada awalnya tweet-tweet yang muncul dianggap sebagai 
promosi gratis, Hanung Bramantyo nantinya berdiskusi dengan MUI 
dan sepakat untuk memotong beberapa adegan untuk menghindari 
protes. 
Dikutip dari (https://id.wikipedia.org/wiki/ diakses pukul 
18.00 WIB hari selasa tanggal 8 Agustus 2017). Dalam sebuah 
wawancara pada Oktober 2011, ia menyatakan bahwa ia "bingung" 
karena film itu tidak diterima baik oleh umat Islam. Film Tanda 
Tanya (?) yang diputar secara internasional ini mendapatkan 
nominasi pada sembilan kategori Piala Citra di Festival Film 
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Indonesia 2011 dan telah berhasil memenangkan satu diantaranya 
yaitu memenangkan Piala Citra untuk Sinematografi terbaik. 
b. Biografi Hanung Bramantyo  
Dikutip dari laman Twitter @Hanungbramantyo, Hanung 
Bramantyo adalah sutradara muda di Indonesia yang banyak 
menggarap film-film bertemakan cinta, dan banyak meraih 
penghargaan atas film-filmnya. Sutradara yang mempunyai nama 
lengkap Setiawan Hanung Bramantyo ini lahir di Yogyakarta, 1 
Oktober 1975. Dalam Festival Film Indonesia 2005, ia terpilih 
menjadi Sutradara Terbaik lewat film arahannya, Brownies (untuk 
Piala Citra-Film Layar Lebar). Pada Festival Film Indonesian 2007, 
ia kembali terpilih sebagai Sutradara Terbaik melalui Film Get 
Married. Hanung Bramantyo pernah kuliah di Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Indonesia, namun ia tidak menyelesaikannya. 
Setelah itu ia pindah mempelajari dunia film di Jurusan Film 
Fakultas Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta.  
Salah satu filmnya yang kontroversial adalah “Tanda Tanya 
(?)” yang mempertanyakan tentang intoleransi, di mana Front 
Pembela Islam memprotesnya dan Hanung telah menemui Majelis 
Ulama Indonesia dan menyetujui memotong beberapa bagian 
filmnya. Walaupun begitu, filmnya yang menyajikan kemoderenan 
dan kedamaian dalam Islam mendapat sambutan yang baik di 
Singapura, Australia, dan Kanada. 
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c. Sinopsis film Tanda Tanya (?) 
Film ini berlatar belakang di kota Semarang, di daerah Pasar 
Baru awal tahun 2010. Di daerah ini hidup masyarakat yang 
memiliki beragam perbedaan agama dan profesi, antara lain ada 
masyarakat yang beragama Islam, Katholik dan Budha. Di sini juga 
terdapat beragam tempat ibadah yang saling berdampingan, ada 
masjid, gereja dan klenteng. Di dalam berbagai perbedaan itu mereka 
hidup dengan rukun, namun dalam berbagai kisah kehidupan 
beberapa keluarga terdapat berbagai konflik yang menggambarkan 
kekuatan keimanan mereka. Film ini diperankan oleh beberapa tokoh 
anatara lain: Revalina S. Temat (Menuk), Rio Dewanto (Phing 
Hen/Hendra), Reza Rahadian (Soleh),  Agus Kuncoro (Surya), 
Endhita (Rika), Henky Solaiman (Tan Kat Sun). film ini juga di 
sutradarai oleh Hanung Bramantyo yang telah dirilis tahun 2011 di 
seluruh bioskop di Indonesia.  
Setting yang pertama yaitu di sebuah restoran Cina di Pasar 
baru, yang mana pengelola restoran tersebut adalah seorang keluarga 
keturunan Cina yang beranggotakan 3 orang yaitu Tan Kat Sun, 
Liem dan anaknya yang bernama Hendra (Rio Dewanto). Keluarga 
ini sangat menjunjung tinggi rasa toleransi antar umat beragama, 
walaupun keluarga ini sendiri memeluk agama Konghuchu. Restoran 
ini menjual masakan khas Chinese mulai dari yang halal (ayam, 
cumi, bebek) sampai yang berbahan haram (babi). Semua alat masak 
di restoran ini dibedakan untuk masakan halal dan haram, serta 
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memiliki beberapa karyawan yang beragama Islam, dan salah satu 
karyawan tersebut bernama Menuk. 
Menuk merupakan karyawan kesayangan Tan Kat Sun dan 
Liem, mereka menganggapnya seperti kerabat walaupun berbeda 
keyakinan. Dari perbedaan keyakinan ini pula yang mengharuskan 
Hendra dan Menuk mengakhiri kisah cinta mereka semasa muda. 
Menuk pun memutuskan untuk menikah dengan pemuda muslim 
yang sangat taat beragama yang bernama Soleh (Reza Rahardian), ia 
adalah seorang pengangguran. Perpisahan inilah yang menimbulkan 
kekecewaan dan dendam pada diri Hendra, sehingga merubah semua 
sifatnya menjadi pemarah, sinis terhadap warga yang beragama 
Islam, dan tidak peduli terhadap lingkungannya. Sifatnya itulah yang 
kini membuatnya sering konflik dengan remaja muslim di sekitar 
lingkungannya. 
Setting yang kedua yaitu rumah tangga Menuk dan Soleh. Di 
sebuah rumah yang sederhana Menuk dan Soleh hidup dengan 
sangat sederhana dengan seorang anaknya dan seorang adik dari 
Soleh yang masih sekolah. Dengan kondisi Soleh yang 
pengangguran, mereka hidup dari hasil keringat Menuk menjadi 
karyawan di restoran milik orang tua Hendra. Pada suatu ketika, 
Soleh merasa bahwa dirinya telah gagal menjadi kepala rumah 
tangga yang tidak bisa bertanggung jawab atas keluarganya. Bahkan 
Soleh meminta Menuk untuk menceraikannya. Hingga pada 
akhirnya ketika Soleh sedang menenangkan diri di masjid, ia melihat 
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beberapa anggota Banser NU yang hendak melaksanakan shalat. Ia 
pun melamar pekerjaan di Banser NU dan diterima.  
Setting yang ketiga, ada Rika janda beranak satu yang baru 
saja pindah agama. Awalnya Rika dan keluarganya memeluk agama 
Islam, namun saat perceraian dengan suaminya terjadi ia 
memutuskan untuk berpindah keyakinan menjadi seorang Katholik.  
Di rumahnya, Rika mendirikan toko buku. Karena menyandang 
status janda dan keputusannya untuk berpindah agama, Rika sering 
dicemooh oleh tetangganya. Tidak hanya itu, Rika juga harus 
menerima protes sang anak, Abi (Baim) yang meminta Rika untuk 
kembali memeluk agama Islam. Namun Rika tetap berpegang pada 
pendiriannya. Saat proses pembaptisan, Doni (Glenn Fredly) 
mencoba untuk mendekati Rika. Namun Rika tidak menanggapi 
Doni meskipun mereka seiman. Justru Rika merasa nyaman dengan 
Surya yang akhirnya menjadi pacar Rika. 
Surya merupakan teman Rika, ia mempunyai pekerjaan 
sebagai seorang aktor figuran dalam film. Ia adalah seorang muslim 
yang memiliki cita-cita menjadi aktor yang sukses. Hingga Surya 
pun diusir dari kosnya karena tidak bisa membayar sewa kos. 
Sebagai seorang aktor, Surya berjuang mencapai impiannya untuk 
menjadi bintang film dengan mau memerankan berbagai peran kecil. 
Melihat kemampuan aktingnya, Rika menawarkan peran tokoh 
Yesus kepada Surya untuk dipentaskan di gereja pada malam Misa 
Paskah. Sebelum menerima tawaran Rika, Surya terlebih dahulu 
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bertanya pada ustadz Wahyu yang pemahaman agamanya lebih baik 
dari Surya, mengenai tawaran Rika tadi. Mengetahui itu, Doni pun 
berusaha menjatuhkan Surya dalam pementasan. Meskipun seorang 
Muslim, Surya sukses memerankan tokoh Yesus dengan baik. 
Setting yang keempat kembali pada konflik keluarga Hendra. 
Semakin hari kelakuan dan tingkah Hendra semakin menjadi-jadi. 
Tanpa pekerjaan dan kegitan yang jelas, Hendra selalu 
menghabiskan waktu di luar bersama teman-temannya. Hingga suatu 
ketika ayah Hendra yaitu Tan Kat Sun meminta Hendra untuk 
belajar meneruskan usaha kelurganya itu, melihat kondisi fisik Tan 
Kat Sun yang beranjak tua dan sakit-sakitan. Hingga pada akhirnya 
ketika ayah Hendra jatuh sakit, Hendra mau belajar memasak resep-
resep restoran kelurganya. 
Selama meneruskan usaha restoran ayahnya, Hendra selalu 
membuat peraturan yang tidak toleran kepada karyawannya dan 
lingkungannya karena ia masih memendam rasa kecewa terhadap 
nasibnya yang ditinggal oleh Menuk. Ketidaktoleran Hendra 
terhadap karyawannya yang beragama muslim yaitu dengan tidak 
memberikan waktu untuk melaksanakan ibadah shalat, sehingga 
setiap karyawan muslim harus mencuri-curi waktu untuk 
melaksanakan ibadah shalat di sela-sela pekerjaannya. Hendra juga 
melepas semua kelambu yang menutupi beberapa bagian restorannya 
saat tetap buka di siang hari pada bulan puasa. Padahal selama ini, 
sang ayah selalu menjaga keharmonisan dengan pegawainya dan 
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lingkungan sekitar restorannya yang kebanyakan masyarakat 
muslim.  
Puncak dari ketidaktoleran Hendra terhadap karyawan 
muslimnya yaitu, saat ia memaksakan semua karyawannya untuk 
masuk kerja pada hari kedua lebaran. Padahal selama ini, sang ayah 
selalu membuka kembali restorannya setelah hari ke lima setelah 
lebaran. Sikap Hendra inilah yang akhirnya memicu kemarahan 
besar pada diri Soleh dan beserta teman-temannya kemudian 
mengobrak-abrik restoran Tan Kat Sun hingga rusak parah. Saat 
mengayunkan tongkat kesemua penjuru restoran, secara tidak 
sengaja Soleh melukai ayah Hendra hingga pada akhirnya ayah 
Hendra meninggal. Dan membuat Menuk merasa sangat kecewa dan 
marah terhadap sikap Soleh. 
Sebelum Tan Kat Sun meninggal, ia sempat membisikkan 
suatu pesan pada Hendra, dan ketika Hendra melihat kondisi di 
dalam restorannya yang telah hancur, Hendra menemukan buku 
Asmaul Husna yang dipinjam ayahnya dari Menuk. Dari kejadian 
inilah Hendra mulai tersadar bahwa selama ini ayahnya sangat 
mengagumi agama Islam dan mempelajari agama Islam. Dan Hendra 
pun memulai untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi. 
Setting yang kelima saat Natal tiba dan umat Kristen dan 
Khatolik merayakan Natal. Saat malam perayaan Natal tiba, Soleh 
dan anggota Banser NU lainnya berserta dengan pihak kepolisian 
ditugaskan untuk mengamankan dan menjaga ketertiban saat 
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berlangsungnya perayaan malam Natal di gereja dekat pemukiman 
mereka. Pada saat itu restoran milik Hendra juga mendapatkan 
pesanan di gereja tersebut dan Menuk selaku karyawan bertugas 
untuk mengurusnya. Pada beberapa kesempatan saat ditengah-tengah 
tugasnya, Soleh berusaha untuk menemui Menuk untuk meminta 
maaf atas sikapnya yang secara tidak sengaja melukai ayah Hendra, 
namun Menuk menolak untuk membahas masalah tersebut dan 
meminta Soleh untuk membahasnya saat di rumah. 
Dengan perasaan bersalah, Solehpun meninggalkan Menuk 
yang sibuk mempersiapkan pesanannya. Kemudian Soleh kembali 
bertugas dan memilih untuk bertugas di dalam gedung gereja 
sembari melihat jalannya acara perayaan Natal. Secara tidak sengaja, 
mata Soleh melihat sebuah kardus mencurigakan yang berada di 
bagian belakang kursi jemaat gereja. Dengan rasa penasaran Soleh 
mendekati kardus tersebut, dan ketika ia buka isi dari kardus tersebut 
adalah bom rakitan. 
Dengan rasa gugup dan takut Soleh pun membawa keluar 
kardus tersebut sembari berlari ke halaman gereja. Tidak lama 
berselang, bom tersebut akhirnya meledak dalam dekapan Soleh, dan 
Soleh pun akhirnya meninggal. Suara ledakan bom yang begitu 
keras, membuat para jemaat dan semua orang yang berada di dalam 
gereja menjadi panik, termasuk Menuk dan Hendra yang langsung 
berlari mengejar Menuk yang histeris dengan kondisi Soleh 
suaminya. 
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Tak selang lama sebagai penghormatan atas aksi heroik 
Soleh, pada perayaan malam pergantian tahun 2011 pemerintah 
setempat pun mengubah nama Pasar Baru menjadi Pasar Soleh. 
Begitupun juga dengan Hendra, ia akhirnya melakukan perubahan 
besar dalam hidupnya yang merupakan permintaan terakhir ayahnya 
untuk berubah dan memilih untuk menjadi seorang mualaf dan 
mempelajari agama Islam. Serta Surya yang akhirnya dapat 
mencapai impiannya untuk menjadi seorang actor terkenal. 
d. Tim Produksi Film Tanda Tanya (?) 
Dalam pembuatan film Tanda Tanya (?) melibatkan beberapa 
tim kreatif produksi film, diantaranya: 
Produser    : Celerina Judisari, 
       Hanung Bramantyo 
Sutradara   : Hanung Bramantyo 
Penulis Naskah   : Titien Watimena 
Produser Eksekutif  : Erick Thohir 
Produser Pelaksana  : Talita Amilia 
Pemilih Peran   : Zaskia Adya Mecca 
Penata Kamera   : Yadi Sugandi 
Perekam Suara   : Shaft Daultsyah 
Perancang Produksi  : Retno Ratih Damayanti 
Penata Artistik   : Fauzi 
Penata Kostum   : Retno Ratih Damayanti 
Penyunting Adegan  : Cesa David Luckmansyah 
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Penata Musik   : Tya Subiakto 
Penata Suara   : Satrio Budiono 
PH/Perusahaan   : Dapur Film Production 
       Mahaka Pictures   
e. Penokohan dalam Film Tanda Tanya (?) 
1) Soleh 
Gambar i (Soleh) 
 
Soleh (31 tahun) adalah suami dari menuk, dalam film ini 
digambarkan sedang frustasi karena tak kunjung mendapatkan 
pekerjaan hingga pada puncaknya ia meminta cerai dari Menuk. 
Namun berkat kesabaran dan keyakinan dari Menuk ia berhasil 
mendapatkan pekerjaan sebagai seorang anggota Banser NU 
(Nahdatul Ulama). Karena profesi inilah yang pada akhirnya 
menghantarkan ia untuk menjemput ajalnya ketika sedang 
mengamankan gereja pada waktu malam natal. 
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2) Menuk 
Gambar ii (Menuk) 
 
Menuk (27 tahun) adalah seorang wanita cantik yang taat 
menjalankan ibadahnya dan taat kepada suaminya yaitu Soleh, 
serta cinta kepada keluarga kecilnya. Pekerja keras dan memiliki 
pendirian teguh. Ia merupakan salah satu karyawan yang bekerja 
di restaurant Cina “Chanton Chinese Food” yang dikelolah oleh 
keluarga Tan Kat Sun. Ia pernah memiliki masa lalu bersama 
dengan Hendra atau Ping Hen yang merupakan anak dari Tan 
Kat Sun. 
3) Surya 
Gambar iii (Surya) 
 
Surya (30 tahun) seorang pria beragama Islam yang 
berprofesi sebagai actor. Namu keeksistensian dia di dunia 
perfilman selama 10 tahun lebih, tak kunjung menghantarkan ia 
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menjadi peran utama, dan selama ini ia hanya menjadi peran 
pembantu saja. Ia pun akhirnya mendapatkan tawaran pekerjaan 
dari Rika untuk memerankan tokoh Yesus ketika malam paskah. 
Namun ia merasa bimbang karena ia adalah seorang muslim. 
Namun pada akhirnya tawaran itu pun diterimanya. Karena Rika 
inilah ia dipercaya kembali untuk memerankan tokoh Yesus dan 
Santa Clause. 
4) Rika  
Gambar iv (Rika) 
      
Rika (28 tahun) ia berprofesi sebagai penjaga toko buku. 
Seorang janda beranak satu yang baru pindah agama dari 
seorang muslim menjadi Katholik setelah bercerai dari 
suaminya. Hal inilah yang membuat ia mendapatkan  hinaan dan 
cacian dari orang-orang disekitarnya. Walaupun begitu, ia tidak 
memiliki dendam dan tidak mengajak anaknya yang beragama 
Islam untuk pindah agama juga. Rika merupakan teman dari 
Menuk. Selain Menuk, Rika juga memiliki teman dekat yang 
bernama Surya. Selain dekat  dengan ibunya, Surya juga 
memiliki kedekatan dengan putra dari Rika yang bernama Abi. 
Tanpa mereka sadari, akhirnya mereka pun saling jatuh cinta.  
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5) Ping Hen (Hendra)  
  Gambar v (Hendra) 
 
Hendra (30 tahun) anak laki-laki Tan Kat Sun yang juga 
beragama Kong Hu Chu. Sifat Hendra yang sangat berbeda 
dengan ayahnya membuat ia sering terlibat perkelahian dengan 
etnis dan agama lain. Sebenarnya sifat ini hanyalah pelampisan 
karena ia pernah jatuh cinta kepada Menuk namun Menuk 
memilih menikah kepada Soleh yang seagama dengannya. Sifat 
Ping Hen berubah semenjak kejadian perusakan restauran yang 
membuat ayahnya meninggal dunia. Ia pun akhirnya pindah 
agama menjadi Islam. 
6) Tan Kat Sun  
   Gambar vi (Tan Kat Sun) 
 
Seorang pria (50 tahun) beragama Kong Hu Chu 
merupakan pemilik restauran "Chanton Chinese Food". Ia sangat 
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menghormati dan menghargai keberadaan umat lain. Misalkan 
memberikan waktu untuk shalat kepada para pegawainya yang 
sebagian besar pemeluk agama Islam termasuk kepada si 
Menuk. Ia juga selalu memisahkan peralatan untuk memasak 
makanan. Karena restauran itu memiliki menu daging babi. Tan 
Kat Sung selalu menuntut anaknya untuk mewariskan 
restaurannya karena ia menyadari hidupnya tidak akan lama 
lagi.  
2. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Film Tanda Tanya (?) 
Nilai pendidikan akidah merupakan landasan pokok bagi 
kehidupan manusia sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat 
dan kecenderungan untuk mengalami dan mempercayai adanya Tuhan. 
Pendidikan akidah ini dimulai semenjak bayi dilahirkan dengan 
mengumandangkan adzan ke telinganya agar pertama kali yangdidengar 
hanya kebesaran Asma Allah (Abdul Ghofur, 2015: 24). Dalam Film 
Tanda Tanya (?) terdapat nilai-nilai pendidikan akidah yang terdapat 
dalam beberapa scene. 
a. Iman Kepada Allah 
1) Scene 14  
Dalam scene ini digambarkan terdapat sebuah ruang kecil. 
Ada semacam loker terbuka untuk para pekerja menyimpan tasnya. 
Di sudut tampak karpet berukuran sedang. Di atas situlah, menuk 
menyelesaikan sholatnya. Ia sudah selesai, lalu membereskan 
mukenanya.  
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Berdasarkan scene tersebut menunjukkan bahwa di tengah 
kesibukan Menuk dalam bekerja, Menuk membiasakan tidak lupa 
untuk menjalankan shalat. Salah satu tanda seseorang itu beriman 
kepada Allah adalah dengan melaksanakan perintah-Nya yaitu 
melaksanakan shalat. Pada saat seseorang melaksanakan shalat, 
kepala dan wajah harus ditundukkan sepenuhnya dengan penuh 
keikhlasan. Hanya kepada Allah kita bersujud dan meyakini bahwa 
sebenarnya manusia merupakan makhluk kecil yang sangat lemah 
tanpa pertolongan dari Allah.  
2) Scene 43 
Sesaat setelah di usir ibu kos karena ia tidak bisa membayar 
uang sewa kamar, Surya sementara memilih masjid untuk tempat 
tinggalnya. Di teras masjid Surya tampak terlelap, matanya 
mengerjap antara sadar dan tidak sadar ia melihat Soleh duduk 
bersandar di dinding teras masjid, di samping Surya saat itu Soleh 
juga sedang merasa bingung karena dirinya masih menganggur 
sedangkan sebagai kepala rumah tangga ia harus memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Melihat ada Soleh di sampingnya 
akhirnya Surya pun menyapa Soleh. Berikut Dialognya: 
Surya  : Tidur sini mas? 
Soleh  : Elo ngapain tidur di sini? 
Surya  : Haa? Ooh. Saya sejak diusir dari kos, tidur sini. 
Surya  : Kalau saya punya rumah kayak mas, saya lebih 
milih tidur rumah. 
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Lidah Soleh kelu. Terdengar suara bedug disusul adzan 
subuh dari dalam masjid. 
Surya  : Shalat subuh mas … 
Surya dan Soleh lalu berdiri dan melangkah kearah belakang 
tempat wudhu. 
Berdasarkan dialog di atas, digambarkan bahwa Surya dan 
Soleh sama-sama sedang mengalami permasalahan dalam 
hidupnya. Surya baru saja diusir dari kos, sedangkan Soleh belum 
juga mendapatkan pekerjaan yang membuat dia merasa gagal 
menjadi seorang kepala keluarga. Surya memilih untuk tinggal di 
masjid disusul Soleh yang menjadikan masjid untuk menenangkan 
diri. Ketika mereka sedang berbicara, mereka segera bergegas 
menuju tempat wudhu dan melaksanakan shalat subuh ketika 
mereka mendengar suara Adzan yang berkumandang. 
3) Scene 53  
Dalam scene ini digambarkan Surya duduk berhadapan 
dengan ustadz Wahyu. Surya menemui Ustadz Wahyu untuk 
meminta nasihat terkait tawaran menjadi tokoh Yesus. 
Ustadz Wahyu : Nggak ada salahnya nyoba. 
Surya   : Tapi itu berarti saya harus masuk ke 
gereja? 
Ustadz Wahyu : Dimanapun elo berada, itukan cuma fisik. 
Cuma tubuh lo. Mau elo masuk ke negeri yang paling zalim 
sekalipun, yang penting iman lo … hati lo … Cuma untuk Allah 
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SWT. Kalau elo bisa jaga hati elo, gua yakin nggak ada apa-apa. 
Tanya dulu hati lo …. 
Berdasarkan dialog di atas menunjukkan bahwa Surya yang 
tengah bimbang untuk menerima tawaran sebagai Yesus atau tidak 
karena berkaitan dengan pergolakan hatinya sebagai seorang 
muslim menemui Ustadz Wahyu untuk meminta nasehat. Ustadz 
Wahyu memberikan saran kepada Surya bahwa dimanapun Surya 
berada, itu hanya fisik, hanya badan. Mau masuk ke negeri yang 
paling zalim pun itu hanya fisik, hatimu hanya untuk Allah SWT. 
Kalau bisa menjaga hati, tidak akan ada masalah. 
4) Scene 64 
Surya berdiri di depan warung rokok, mengaca pada sebuah 
potongan cermin yang tertempel di pintu warung. Dia meraba 
wajahnya yang brewok sembari sedikit memperagakan sepenggal 
adegan Yesus saat di salib. Ustad wahyu berdiri di situ dan 
mengomentari Surya. Berikut dialognya: 
Ustadz Wahyu : Udah mirip Yesus kok … 
Surya   : Ah, jangan gitu, tadz. Saya jadi nggak 
pede. 
Ustadz Wahyu : Jadi udah siap nih hatinya 
Surya   : Seperti kata ustadz. Semua ini cuma fisik. 
Insyaallah saya tetap istiqomah … 
Ustadz Wahyu : Amin. 
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Dari scene di atas, nilai pendidikan akidah di wujudkan 
dalam iman kepada Allah yang tergambarkan dalam keyakinan 
Surya yang menyatakan bahwa semua yang ia lakukan saat 
berperan menjadi Yesus di pementasan di gereja nanti, tidak akan 
sedikitpun  menggoyahkan maupun merubah keimanan serta 
keyakinanya kepada Allah. Sekalipun ia memerankan tokoh yang 
paling utama yaitu sebagai Yesus. 
5) Scene 111 
Dengan wajah sayu. Hendara masuk ke rumah. Melintasi 
kamar pak Tan. Dari celah pintu, Hendra melihat pak Tan rebah tak 
berdaya. Di tangan Hendra masih menggenggam buku Asmaul 
Husna milik pak Tan. Lalu Hendra masuk … 
Liem (ke Tan) : Phing Hen nih pi … 
Tan menatap anak lakinya. Hendra menunduk. 
Hendra : Maafin Hend pih… 
Pak Tan hanya menatap Hendra. Dia melihat Hendra memegang 
buku Asmaul Husna. Tangan pak Tan menjulur meminta buku 
tersebut. Hendra memberikan.  
Hendar : Sekarang saya mengerti kenapa papi selalu baik 
sama orang yang bukan seagama. Sekalipun kadang mereka tidak 
baik sama papi. 
Tan  : Papi cuma pengenmemperbaiki hidup setiap detik 
yang papi punya. Karna di setiap detik itu, kita diberi nafas sama 
Tuhan.  
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Hendra tertunduk. Matanya selintas menatap buku Asmaul Husna. 
Tan  : Sini kamu …papi mau ngomong. 
Hendra mendekat. Duduk di samping pak Tan. 
Tan  : Lebih dekat … 
Hendra menyorongkan tubuhnya ke arah muka pak Tan. Pak Tan 
membisikkan sesuatu. Tangan Hendra yang memegang buku 
Asmaul Husna bergerak-gerak sendiri.terlihat mata Hendra 
menyiratkan sesuatu … 
Tan  : Kamu mau janji Hen? 
Hendra mengangguk, Tan tersenyum. Ia lalu memejamkan mata. 
Dari scene tersebut terlihat bahwa Hendra tertarik untuk 
mempelajari buku Asmaul Husna yang berisi 99 nama asmaul 
Husna. Begitupun juga dengan Pak Tan Ayah Hendra yang terlebih 
dulu tertarik untuk mempelajari Asmaul Husna. 
6) Scene 133 
Di masjid, Hendra duduk berhadapan dengan beberapa 
ustadz dan saksi termasuk ustadz Wahyu. Dan kemudian Hendra 
membaca kalimat syahadad yang menandakan bahwa ia masuk 
Islam. Ketika Hendra memabacakan kalimat syahadat, salah satu 
penggalan dakwah ustadz Wahyu mengiringinya, “ Maka… 
menjadi Islam adalah menjadi manusia yang terus menerus 
berupaya menjadi lebih baik …”. 
 Dalam scene ini, nilai pendidikan akidah ditunjukkan 
melalui iman kepada Allah saat Hendra mengucapkan kalimat 
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syahadad dihadapan beberapa ustadz. Hendra akhirnya berani 
memilih untuk menjadi mualaf karena ia meyakini akan adanya 
Allah setelah ia mengalami berbagai masalah yang menghampiri 
kehidupannya dan ia menginginkan untuk berubah menjadi lebih 
baik. 
b. Iman Kepada Kitab Allah  
1) Scene 77  
Dalam scene ini digambarkan suasana masjid yang sepi. 
Setelah Surya memerankan tokoh Yesus, Surya mengalami 
kegundahan yang sangat besar. Surya duduk sendirian 
melantunkan surat Al Ikhlas.  
Berdasarkan scene di atas menunjukkan bahwa ketika 
mengalami kegundahan atau masalah, Surya memilih untuk 
membaca Al Qur‟an untuk menenangkan hatinya. Menjadikan 
kitab suci sebagai pedoman hidupnya. Allah menurunkan Kitab 
suci kepada utusan-Nya untuk dijadikan pedoman  hidup di dunia 
agar menuntun manusia ke agama yang benar.  
c. Iman Kepada Qadha dan Qadar 
1) Scene 13 
Soleh sedang berjongkok di teras masjid, mengenakan 
sepatunya, lalu mengambil tas hitam tanpa tali yang didekap di 
dadanya. Ustadz Wahyu menghampiri Soleh untuk menyapa dan 
menanyakan apakah Soleh sudah mendapatkan pekerjaan atau 
belum. Berikut dialognya: 
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Ustadz Wahyu : Tahun baruan ke mana lo? 
Soleh   : Saya… ketiduran. 
Ustadz Wahyu : Istri sama adik lo? 
Soleh   : Pada nonton TV aja di rumah sampek 
subuh. 
Ustadz Wahyu : Oh gitu. Udah dapet kerjaan, leh? 
Soleh   : Lagi ikhtiar … 
Ustadz Wahyu : Mungkin bukan hanya sekedar ikhtiar, tapi 
dibarengi kecerdikan … 
Soleh   : Maksudnya? 
Ustadz Wahyu : Ibarat lebah, selalu keluar rumah pagi 
untuk mendapatkan lebih banyak serbuk bunga.  
Soleh   : Sepertinya serbuk bunga lebih gampang 
dicari dari pada gocengan, Tadz… pamit dulu. 
Soleh   : Assalamualaikum. 
Ustadz Wahyu : Waalaikumsalam. 
Dalam scene ini, nilai pendidikan akidah iman kepada 
qadha dan qadar ditunjukkan pada nasehat ustadz Wahyu kepada 
Soleh yang menyatakan bahwa ketika kita menginginkan sesuatu 
tidak cukup hanya berikhtiar saja melainkan juga harus di barengi 
dengan usaha yang sungguh-sungguh. Allah akan merubah nasib 
hambanya jika hambanya juga mau bersungguh-sungguh merubah 
nasibnya. 
 
93 
 
 
 
2) Scene 51  
Dalam scene ini digambarkan restauran tidak begitu ramai. 
Menuk duduk melamun di luar. Matanya memfokus kearah 
depan. Dia perlahan berdiri. Soleh melangkah mendekatinya. 
Menuk langsung mengubah sikapnya. Terlihat sekali kebahagiaan 
di wajah Menuk. 
Menuk : Mas … 
Menuk menarik tangan suaminya dan menciumnya. Soleh 
mengangkat wajah istrinya. Mereka bertatapan. 
Soleh  : Maafin aku Nuk … 
Menuk  : Mas kemana aja? 
Soleh  : Aku … aku dapet kerjaan Nuk. 
Menuk : (bahagia) Alhamdulillah, ya Allah. Di mana Mas? 
Soleh  : Aku aku diterima jadi anggota BANSER NU.Air 
mata Menuk berubah. 
Menuk : Banser NU? 
Soleh mengangguk dengan wajah sumringah. 
Menuk : Kerjaan kayak gitu bukannya bahaya Mas? 
Soleh menggeleng dengan tatapan memohon. Ia menggenggam 
tangan Menuk dengan erat. 
Berdasarkan dialog di atas menunjukkan bahwa tokoh 
Soleh memiliki keyakinan bahwa hidup dan mati adalah 
kekuasaan Allah. Soleh meyakini akan ketetapan Allah termaksud 
takdir kematian seseorang. Sebagai hamba Allah yang taat Soleh 
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percaya karena siapun  bisa bertemu kematian kapan saja. Soleh 
bertekad membuang jauh-jauh kekhawatirannya untuk 
ditinggalkan jika ajal telah sampai pada waktunya. Soleh 
memiliki keyakinan akan ketentuan yang Allah berikan. Allah 
sudah menentukan hidup makhluk-Nya, mulai dari rezeki, 
kematian, dan jodoh. Sehingga Soleh pasrahkan semuanya kepada 
Allah SWT. Soleh percaya kepada takdir yang sudah digariskan 
Allah untuknya. 
 
B. Analisis Data 
Nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung dalam Film Tanda 
Tanya (?) ditunjukkan dalam deskripsi cerita, dialog, dan tanggapan para 
tokoh dalam menghadapi berbagai permasalahan. Cerita dalam Film Tanda 
Tanya (?) mengandung pesan yang ingin disampaikan kepada penonton. 
Pemahaman yang  berbeda-beda sering kali muncul  dari  penonton karena  
berbedanya kemampuan penonton untuk melihat lebih dalam. Untuk 
mengetahui pesan dibalik Film Tanda Tanya (?). Penjabaran nilai-nilai  
pendidikan akidah yang terkandung dalam Film Tanda Tanya (?) ini akan 
penulis paparkan berikut ini: 
1. Beriman kepada Allah SWT 
Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucap dengan lisan, 
dan memperbuat dengan anggota badan (beramal). Hal paling penting dan 
mendasar dari seluruh keimanan seseorang adalah dengan mengukur kadar 
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keimanan kepada Allah SWT, sang pencipta manusia, alam semesta dan 
sekaligus pemilik, dan penguasanya. (M. Fajar Shodiq, 2013:73). 
Dalil beriman kepada Allah SWT terdapat dalam Al-Qur‟an Surat 
An-Nisa ayat 136 berikut ini:  
              
                
      
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab 
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”.(Kemenag 
RI,2012:100). 
 
Ketika seseorang telah meyakini adanya Allah, dan memfungsikan 
imannya dalam amal perbuatannya menempatkan Allah dan segala 
perintah-Nya di atas segala-galanya maka kehidupan manusia di dunia ini 
akan memperoleh pegangan hidup yang kokoh, tidak mudah terjerumus 
dalam kesesatan, juga tidak mudah putus asa. Selanjutnya ia akan 
memiliki akhlak yang mulia, karena selalu berpegang teguh pada petunjuk 
Allah SWT yang senantiasa menyuruh berbuat baik (Ali Sunarso, 2009: 
85). Selain itu, manusia juga dapat meyakini adanya Allah SWT dengan 
menghayati sifat-sifat Allah SWT. 
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Iman kepada Allah merupakan ajaran yang paling pokok dan paling 
mendasari seluruh ajaran agama Islam. Iman kepada Allah merupakan 
sikap dan perilaku yang menunjukkan keyakinan adanya Allah SWT. Hal 
ini dapat diwujudkan dengan kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan 
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Apabila seseorang 
mengimani bahwa Allah SWT adalah satu-satunya sesembahan yang 
menguasai alam semesta (bumi langit dan seluruh isinya). Semua manusia 
hanya boleh menyembah kepada Allah dan menjadikan-Nya tujuan hidup. 
Tidak ada satu pun yang bisa menolak apa yang menjadi ketetapan Allah. 
Karena Allah Maha Kuasa Atas segalanya. 
Kadang manusia memiliki keterbatasan dalam memahami sesuatu 
yang terjadi, apa yang menurutnya tidak mungkin terjadi ternyata 
mungkin, begitu juga sebaliknya. Dengan adanya keterbatasan yang 
demikian, maka keyakinan kepada Allah lah yang dapat menunjukkan 
jalan terbaik manusia. Karena tidak ada yang mustahil bagi Allah, dan 
tidak ada yang tidak mungkin bagi Allah. Allah pasti mendengar tiap detik 
pengharapan manusia, doa-doa manusia, dan ikhtiar keras yang didasarkan 
dengan keyakinan akan pertolongan Allah. Setelah  kita  mengimani  
Allah, kita harus membenarkan segala perbuatan dengan beribadah 
kepada-Nya, melaksanakan segala perintah-Nya, dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 
Beriman kepada Allah SWT tidak hanya ditanamkan di dalam hati 
saja melainkan juga dapat di tunjukkan dalam perilaku seseorang, berikut 
beberapa sikap yang menunjukkan beriman kepada Allah SWT:  
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a. Melaksanakan perintah Allah SWT (Uluhiyah-Nya)  
Mengesakan Allah dengan beribadah, menjalankan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya dimanapun kita berada merupakan 
kewajiban setiap umat beragama terutama umat muslim sebagai wujud 
rasa syukur kita kepada Allah dan Dia lah satu-satunya yang patut kita 
sembah. Dalam QS. An Nahl ayat 36:  
          
       
        
 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu,” maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul). (Depag, 1989:216) 
 
 
Dari ayat di atas, kita diperintahkan untuk menyembah hanya 
kepada Allah semata.  Beribadah dengan menjalankan apa yang telah 
diperintahkan Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Agar kita 
selalu mengingat akan adanya Allah di manapun kita berada. 
Beribadah kepada Allah bagi umat muslim ditunjukkan dengan 
melaksanakan shalat lima waktu. Ketika seseorang melakukan 
gerakan shalat terutama sujud, merupakan penggambaran kerendahan 
diri manusia di hadapan Allah. Sama seperti halnya pada scane 14 
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ketika Menuk menyempatkan diri untuk melaksanakan ibadah shalat 
di salah satu sudut restoran pak Tan di tengah-tengah rutinitas 
pekerjaanya.  
Juga pada scane 43 ketika Surya yang telah diusir ibu kos dan 
memilih masjid untuk tempat tinggalnya sementara serta Soleh yang 
sedang merasa putus asa dengan keadaannya yang  tidak bisa menjadi 
pemimpin keluarga yang bertanggungjawab. Mereka berdua memilih 
masjid untuk tempat menenangkan diri dan juga ketika mereka 
mendengar suara adzan subuh yang berkumandang, mereka langsung 
bergegas menuju tempat wudhu dan melaksanakan shalat. 
Melaksanakan perintah Allah tanpa melihat bagaimana 
keadaan kita baik dalam keadaan senang maupun kesusahan 
merupakan salah satu ciri bahwa kita beriman dan meyakini akan 
adanya Allah. 
b. Mengimani Asma dan Sifat Allah (Ubudiyah-Nya) 
Di dalam sebuah kehidupan terkadang manusia di hadapkan 
dalam suatu permasalahan yang membuat dia merasa ragu dan 
bimbang dengan pilihannya. Seperti apa yang sedang dihadapi Surya 
pada scene 53, saat itu Surya yang merupakan seorang muslim 
mendapat tawaran untuk memerankan tokoh Yesus pada acara 
disebuah gereja, tetapi ia merasa ragu apakah ia harus menerima 
tawaran tersebut atau tidak, jika melihat pada posisi saat itu Surya 
sedang sangat membutuhkan pekerjaan untuk menghidupi dirinya. 
Kemudian Surya meminta pendapat kepada seorang ustadz di sebuah 
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masjid yang bernama ustadz Wahyu. Ketika itu ustad Wahyu 
memberikan saran kepada Surya, bahwa ketika seseorang itu memiliki 
keimanan yang kuat maka seseorang tersebut tidak akan mudah 
tergoyahkan keimananannya kepada Allah. 
Kemudian pada scene 64, yang mengisahkan bahwa pada saat 
itu Surya sudah menyiapkan hatinya untuk berani mengambil tawaran 
menjadi peran seorang Yesus dengan mengatakan bahwa dia akan 
tetap beristiqomah. Beristiqomah yang dimaksud adalah Surya akan 
tetap dengan keyakinan dan keimanannya kepada Allah walaupun dia 
akan memerankan tokoh Yesus di gereja.  Dari scane 53 dan scan 64 
terlihat bahwa terdapat ajaran keimanan dan keyakinan kepada Allah 
SWT dimana ketika seseorang itu memiliki keimanan yang kuat, maka 
seseorang tidak akan mudah tergoyahkan keyakinannya kepada Allah 
SWT dalam keadaan apapun, kapanpun, dan dimanapun. 
c. Mengimani Sifat-Sifat Allah (Rububiyah-Nya) 
Mengimani sifat-sifat Allah SWT mengandung arti bahwa 
sebagai manusia kita harus mengimani sifat-sifat Allah. Sifat-sifat  
Allah  penuh  dengan kesempurnaan  dan  keutamaan. Kita dapat 
mengetahui sembilan  puluh  sembilan  (99)  nama  sifat  Allah SWT 
dari Al-Qur‟an. Sembilan  puluh  sembilan  (99)  nama  sifat  Allah 
SWT dari Al-Qur‟an biasanya  disebut  Al-Asma‟ul Husna.  
Allah SWT menyifati nama-nama-Nya dalam Al-Qur‟an 
dengan Al-Husna (maha indah) yang berarti kemahaindahan yang 
mencapai puncak kesempurnaan, karena nama-nama tersebut 
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mengandung sifat-sifat kesempurnaan yang tidak ada padanya 
celaan/kekurangan sedikitpun ditinjau dari semua sisi. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Surat Al Al A‟Raf ayat 180 sebagai berikut: 
            
   
 
Artinya: hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan (Depag RI, 1996:138). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa asmaa-ul husna itu hanya 
dimiliki oleh Allah SWT. Apabila manusia ingin meminta sesuatu 
kepada Allah maka sebutkanlah asmaa-ul husna. Iman kepada Allah 
SWT dengan mengimani sifat-sifat Allah SWT dapat digambarkan 
pada scene 111 dan 113 dimana Hendra masih menggenggam buku 
Asmaul Husna milik pak Tan ketika Pak Tan menyuruh Hendra 
memasuki ruangannya untuk memberi pesan sesaat sebelum Pak Tan 
meninggal dunia. Pesan itu memberikan janji kepada Hendra untuk 
mendalami agama Islam yang secara tidak langsung menyuruh Hendra 
menjadi muallaf. 
Begitu luar biasanya sembilan puluh sembilan (99) nama sifat 
Allah SWT dari Al-Qur‟an. Setiap namanya memiliki makna yang 
luar biasa sehingga seseorang yang tidak beragama Islam saja tertarik 
untuk mempelajari bahkan sampai merubah keyakinannya untuk 
masuk menjadi seorang muslim. 
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2. Beriman Kepada Kitab Allah  
Secara etimologis kata kitab adalah bentuk mashdar dari kata ka-ta-
ba yang berarti menulis, setelah jadi mashdar berarti tulisan, atau yang 
ditulis. Bentuk jama‟ dari kitab adalah kutub (Yunahar Ilyas, 2009: 107). 
Sedangkan secara terminologis, kitab Allah berarti kumpulan wahyu yang 
diberikan kepada para rasul Allah sebagai rahmat dan petunjuk bagi 
manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
(Ali Sunarso,2009: 92). 
Beriman kepada kitab yaitu mempercayai bahwa Allah SWT benar-
benar telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para Nabi-Nya dan Rasul-
Nya yang merupakan wahyu dari Allah SWT yang telah menjelaskan 
segala perintah-Nya dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya, serta 
menjelaskan pula hukum-hukum-Nya (Mizan Asrori Zain M, 1982: 9). 
Allah berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nisa‟ ayat 163 yang berbunyi : 
            
           
       
 
Artinya: “Sesungguhnya kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
nabi yang kemudiannya, dan kami telah memberikan wahyu (pula) 
kepada Ibrahim, Isma‟il, Isha‟, Ya‟qub dan anak cucunya, Isa, 
Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan kami berikan Zabur 
kepada Daud.” (Kemenag RI, 2012: 104). 
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Dalam Film Tanda Tanya (?), iman kepada kitab-kitab Allah hanya 
ditunjukkan pada scene 77 yaitu ketika Surya selesai memerankan tokoh 
Yesus, Surya mengalami kegundahan yang sangat besar. Surya duduk 
sendirian melantunkan Al Qur‟an Surat Al Ikhlas. Menjadikan kitab suci 
sebagai pedoman hidupnya. Allah menurunkan kitab suci Al Qur‟an 
sebagai pedoman  hidup di dunia agar menuntun manusia ke agama yang 
benar. Hal ini lah yang membuat Surya yakin tentang prinsip hidup yang 
dijalaninya. Barang siapa yang memohon doa kepada Allah dengan hati 
yang ikhlas, keyakinan yang penuh serta menjalankan segala apa yang 
diperintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, maka sesungguhnya Allah akan mengabulkan doa-doa 
hamba-Nya tersebut.  
Keyakinan terhadap Al Qur‟an yang merupakan dasar atau 
pedoman bagi orang-orang beriman. menerangkan bahwa bahwasanya 
Allah juga mempunyai kitab yang wajib diimani, salah satunya Al Qur‟an. 
Al Qur‟an diturunkan agar manusia mampu mengambil pelajaran di 
dalamnya dengan cara mengamalkannya dalam kehidupan. 
3. Beriman Kepada Qadha dan Qadar  
Qadha merupakan kehendak atau ketetapan hukum Allah terhadap 
segala sesuatu. Sedangkan qadar merupakan aturan atau ketentuan Allah 
terhadap segala sesuatu. Beriman kepada qadha‟ dan qadar mengandung 
arti bahwa sebagai manusia kita harus percaya dengan ketentuan dan 
hukum yang ditetapkan oleh Allah untuk segala yang ada adalah pasti. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat Fatir ayat 2 berbunyi:  
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              
   
 
Artinya: Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia 
berupa rahmat, maka tidak ada seoranpun yang dapat 
menahannya; dan apa saja yang ditahan oelh Allah maka tidak 
seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Depag RI, 2007:434). 
 
Qadha dan qadar sering disebut dengan takdir. Beriman kepada 
takdir Allah SWT mempunyai makna lain, bukan sekedar mengetahui jika 
dalam kehidupan itu ada takdir Allah SWT, namun juga dengan beriman 
kepada dua hal tersebut. Takdir Allah SWT dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Takdir Mu‟allaq 
Takdir mu‟allaq adalah takdir Allah SWT yang masih dapat 
diusahakan kejadiannya oleh manusia. Dalam hal ini, manusia 
diberikan peran untuk berusaha kemudian hasil akhirnya akan 
ditentukan oleh Allah, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Ar 
Ra‟du ayat 11 sebagai berikut: 
....                     ....     
 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri (Depag RI, 1996:199). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan 
merubah keadaan seseorang kecuali seseorang itu merubah keadaan 
yang terjadi pada dirinya sendiri. Seperi yang terdapat pada scene 13 
dimana saat Soleh sedang berjongkok di teras masjid, mengenakan 
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sepatunya, lalu mengambil tas hitam tanpa tali yang didekap di 
dadanya. Ustadz Wahyu menghampiri Soleh untuk menyapa dan 
menanyakan apakah Soleh sudah mendapatkan pekerjaan atau belum. 
Ustadz Wahyu mengatakan bahwa mungkin bukan hanya sekedar 
ikhtiar saja yang dilakukan Sholeh, tetapi ikhtiarnya dibarengi dengan 
kecerdikan. Ibarat lebah, selalu keluar rumah pagi untuk mendapatkan 
lebih banyak serbuk bunga.  
Dalam scene ini, nilai pendidikan akidah iman kepada qadha 
dan qadar ditunjukkan pada nasehat ustadz Wahyu kepada Soleh yang 
menyatakan bahwa apabila seseorang menginginkan sesuatu, 
seseorang tersebut tidak cukup hanya berikhtiar saja melainkan juga 
harus dibarengi dengan usaha yang sungguh-sungguh. Seseorang yang 
ingin meraih kesuksesan tidak hanya berdiam diri saja. Seseorang 
harus berusaha dengan berbagai cara untuk meraih kesuksesan tersebut 
dengan berdoa dan bekerja selanjutnya hasil kita serahkan kepada 
Allah SWT. 
b. Takdir Mubram 
Takdir mubram adalah takdir Allah SWT yang pasti terjadi dan 
tidak dapat dielakkan kejadiannya. Manusia tidak dapat menghindar 
dari takdir Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al 
A‟raf ayat 34 sebagai berikut: 
                                
 
Artinya: tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; Maka 
apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
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mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya (Depag RI, 1996:122). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila takdir Allah SWT 
telah datang kepada seseorang, maka seseorang tersebut tidak dapat 
menghindarinya. Misalnya saja takdir kematian, seseorang tidak bisa 
menghindar dari kematian di manapun dan kapan pun mereka berada. 
Kematian pasti akan terjadi pada semua orang. Seperti dalam Film 
Tanda Tanya (?) ini iman kepada qadha dan qadar tergambar pada 
scane 51  ketika tokoh Soleh diterima menjadi Banser NU dimana 
Menuk mengkhawatirkan keselamatan Soleh. Soleh memiliki 
keyakinan bahwa hidup dan mati adalah kekuasaan Allah.  
Dalam secene tersebut, Soleh meyakini akan ketetapan Allah 
termaksud takdir kematian seseorang. Sebagai hamba Allah yang taat 
Soleh percaya karena siapun bisa bertemu kematian kapan saja. Soleh 
bertekad membuang jauh-jauh kekhawatirannya untuk ditinggalkan 
jika ajal telah sampai pada waktunya. Soleh memiliki keyakinan akan 
ketentuan yang Allah berikan. Allah sudah menentukan hidup 
makhluk-Nya, mulai dari rezeki, kematian, dan jodoh. Sehingga Soleh 
pasrahkan semuanya kepada Allah SWT. Soleh percaya kepada takdir 
yang sudah digariskan Allah untuknya. 
Seseorang tidak bisa menentukan kehendak Allah SWT yang 
diberikan kepada manusia. Mengenai apa yang akan ditetapkan Allah 
SWT kepada makhluk ciptaan-Nya itu merupakan rahasia Allah SWT. 
Ketetapan baik atau buruk hanya Allah SWT yang mengetahui, manusia 
hanyalah bisa merencanakan tetapi tidak bisa menentukannya. Oleh sebab 
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itu, sebagai seorang muslim kita dituntut untuk beriman kepada qadha dan 
qadar. 
Seseorang yang beriman kepada qadha dan qadar tidak akan putus 
asa ketika tertimpa musibah, juga diharapkan tak riya‟ ketika ia sukses. 
Karena merasa musibah adalah takdir yang tak bisa dihindari dan itu kuasa 
Allah SWT, dan sukses itu adalah rahmat dan kasih sayang Allah SWT. 
Sehingga setiap muslim diharapkan selalu optimis mengahadapi masa 
depan, tidak lesu, dan bergairah menggapai mimpinya dan diharapkan 
selalu berprasangka baik kepada Allah SWT, dan berharap takdir-Nya 
yang ditimpa kepada seorang hamba adalah takdir yang terbaik (M. Fajar 
Shodig, 2013: 95). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Film Tanda Tanya (?) merupakan 
film yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya 
pendidikan akidah. Karena di dalam Film Tanda Tanya (?) ini mengandung 
nilai-nilai pendidikan akidah, ada tiga macam yaitu nilai pendidikan akidah 
dalam Film Tanda Tanya (?) yang meliputi: 1) iman kepada Allah berupa 
Uluhiyah-Nya, Ubudiyah-Nya, dan Rububiyah-Nya; 2) iman kepada kitab 
Allah; dan 3) iman kepada qada dan qadar berupa takdir Mu‟allaq dan takdir 
Mubram. 
 
B. Saran 
Saran yang disampaikan bagi para pendidik yaitu, film merupakan 
salah satu karya seni yang diminati oleh masyarakat. Tidak terkecuali film 
layar lebar seperti Film Tanda Tanya (?). Film mampu menyampaikan 
pendidikan yang mudah ditangkap oleh peserta didik. Maka dari itu para 
pekerja seni diharapkan dapat mempertahankan karya seni yang memberikan 
cerita yang sesuai dengan kehidupan masyarakat, tak terkecuali untuk peserta 
didik. Sehingga selain sebagai hiburan, film sebaiknya memberikan pesan 
pembelajaran dan nasihat. 
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Sedangkan saran bagi para penonton adalah agar dapat bersikap kritis 
dalam menonton film, penonton harus dapat mengetahui maksud dan tujuan 
dibuatnya sebuah film, sehingga penonton dapat memahami isi dan makna 
yang disampaikan dalam film tersebut. Dengan begitu, penonton dapat 
mengambil pesan yang disampaikan secara efektif. 
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